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ANALISA KEPUASAN PELAKU TRANSPORTASI
TERHADAP KINERJA MOBIL PENUMPANG
UMUM JURUSAN BOJONEGORO-BABAT

Nama Mabhasiswa : Abdul Chakim

NRP : 3106 100 114

Jurusan : Teknik Sipil FTSP-ITS
Dosen Pembimbing : Cahya Buana, ST, MT.

Abstrak

Kebutuhan akan transportasi dari waktu ke waktu terus
mengalami peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan-
kegiatan yang membutuhkan jasa transportasi, seperti adanya
perkembangan dalam sektor industri, perdagangan serta sarana
pendidikan. Contohnya saja perjalanan penduduk antar kota
Bojonegoro-Babat yang semakin meningkat. Sehingga semakin
bertambah pula intensitas pergerakan lalu lintas antar kota.

Seiring dengan peningkatan mobilitas penduduk, maka
dituntut tersedianya angkutan antar kota yang melayani
rute/trayek Bojonegoro-Babat yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan mobilitas penduduk tersebut. Oleh sebab itu perlu
adanya perbaikan fasilitas dan kinerja dari mobil penumpang
umum (MPU) jurusan Bojonegoro-Babat.

Penelitian ini tentang analisa kepuasan pelaku
transportasi terhadap kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 50 penumpang, 50 pengguna jalan, 55 sopir dan
50 pemilik MPU. Identifikasi atribut pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden dilakukan dengan mengacu kepada
lima dimensi kualitas jasa, yaitu tangible, reliability, responsive,
assurance, dan empathy. Dari hasil kuesioner tersebut akan
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas. Pada tahap akhir akan dilakukan pemetaan
terhadap nilai kepuasan dan kepentingan pelaku transportasi
terhadap kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat dengan
menggunakan analisa kuadran.



Dari hasil pemetaan anadlisa kuadran diketahui bahwa
prioritas utama yang mempengaruhi kepuasan penumpang
adalah tentang perilaku sopir, ketertiban dan kecepatan. Untuk
pengguna jalan yang menjadi prioritas utama adalah tentang
ketertiban, kepedulian dan kondisi MPU. Untuk sopir yang
menjadi prioritas utama adalah jumlah penumpang, penghasilan
dan jumlah setoran. Untuk pemilik MPU yang menjadi prioritas
utama adalah jumlah setoran dan keuntungan tiap bulan.

Kata Kunci : Kepuasan, Validitas, Reliabilitas, Analisa
Kuadran, MPU jurusan Bojonegoro-Babat



SATISFACTION ANALYSIS OF THE
TRANSPORTATION USER TO PERFORMANCE
PUBLIC PASSANGER VEHICLES ROUTE
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Name of Student : Abdul Chakim
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Department : Civil Engineering FTSP-ITS
Lecturer : Cahya Buana, ST, MT.
Abstract

These day demand of transportation grows continously
because many activities need transportation services, such as the
existence of growth in the industrial sector, trade and education
facilities. For example the mobilitation of people from
Bojonegoro-Babat is increase. Thus more increase the intensity of
traffic movements between cities.

Besides increasing mobility of people, so it’s required the
availability of inter-city transport routes Bojonegoro-Babat are
expected to fill the mobility needs of these people. Hence, it need
for repairing facilities and performance of public passenger
vehicles (MPU) route Bojonegoro-Babat

This research is about satisfaction analisys of
transportation user to performance public passanger vehicles
route Bojonegoro-Babat. The data was collected using
questionnaire consists of 50 passengers, 50 road users, 55 drivers
and 50 owners of the MPU. Identify of the questions attributes of
the will be presented to respondents was conducted is reference
to the five dimensions of service quality, which is tangible,
reliability, responsiveness, assurance, and empathy. The results
of these questionnaires will be processed using the data validity
and reliability test. In the last step will be mapping the
satisfaction values and importance transportation user to
performance MPU route Bojonegoro-Babat using quadrant
analysis.



The results of quadrant mapping analysis are known that
the main priorities give influence passenger satisfaction is on the
behavior of the driver, order and speed. The user of the road
which becomes the main priority is about the order, care and
condition of the MPU. The driver who becomes the main priority
is the amount of passengers, revenue and deposit amount. The
MPU owner who becomes the main priority is the amount of
deposits and profits every month.

Key words : Satisfaction, Validity test, Reliability test,
Quadran analysis, MPU Route Bojonegoro-
Babat
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kabupaten Bojonegoro adalah sebuah kabupaten di
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini berbatasan dengan
Kabupaten Tuban di utara, Kabupaten Lamongan di timur,
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, dan Kabupaten Ngawi
di selatan, serta Kabupaten Blora (Jawa Tengah) di barat. Bagian
barat Kabupaten Bojonegoro (perbatasan dengan Jawa Tengah)
merupakan bagian dari Blok Cepu, salah satu sumber deposit
minyak bumi terbesar di Indonesia. Kota Bojonegoro terbagi atas
27 kecamatan yang masing-masing kawasan memiliki berbagai
pusat aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dengan adanya perkembangan sektor industri, perdagangan
serta sarana pendidikan. Kelancaran berbagai aktivitas tersebut
membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana transportasi
umum yang baik.

Salah satu jenis transportasi umum tersebut adalah Mobil
Penumpang Umum (MPU) jurusan Bojonegoro—Babat yang
melewati jalur atau rute Terminal Baru-J1.Veteran (belok kiri)-
JI.A Yani-Kapas-Balen-Sumberjo-Baureno-Babat. Jalur atau rute
MPU ini melewati beberapa pasar yang merupakan pusat
perdagangan masyarakat Bojonegoro, antara lain pasar Kapas,
pasar Balen, pasar Sumberejo, pasar Baureno dan terakhir pasar
Babat. Rute MPU ini juga melewati beberapa sekolah favorit di
Kota Bojonegoro yaitu Sekolah Model Terpadu Bojonegoro,
SMKN 4 Bojonegoro dan SMAN 1 Sumberejo. Selain melewati
beberapa pasar dan sekolah, rute MPU ini juga melewati beberapa
pabrik rokok yaitu pabrik rokok Sampoerna, pabrik rokok 369
dan pabrik rokok Gudang Garam, oleh karena itu MPU ini sangat
penting keberadaanya bagi masyarakat Bojonegoro bagian timur.

Kinerja Mobil Penumpang Umum jurusan Bojonegoro-
Babat saat ini kurang memadai. Hal ini terkait dengan perilaku

1



sopir dalam mengemudikan MPU dan tingkat kecepatan yang
tidak menentu. Selain itu, perilaku sopir yang kurang tertib dalam
mengemudikan MPU akan berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan penumpang

Dari pengguna jalan pun terjadi perbedaan tingkat
kepuasaan. Hal ini disebabkan karena rute yang dilalui oleh MPU
sama dengan rute yang dilalui oleh pengguna jalan. Hal ini
menyebabkan sering terganggunya pengguna jalan karena sopir
MPU sering memberhentikan kendaraan untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang tanpa memperhatikan pengguna jalan
yang lain.

Selain itu dari sudut pandang sopir MPU Bojonegoro-Babat
menilai menurunnya jumlah penumpang dikarenakan banyak
penumpang yang beralilh menggunakan kendaraan pribadi,
terutama sepeda motor. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
jumlah penghasilan yang diterima oleh sopir MPU dan jumlah
penumpang yang tidak merata, menyebabkan penghasilan yang
didapat oleh sopir MPU akan berbeda—beda antara satu dengan
yang lainnya. Semakin besar penghasilan yang diterima maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan sopir MPU.

Dari sudut pemilik MPU Bojonegoro-Babat pun demikian,
setoran yang diterima sering kali tidak sesuai dengan pengeluaran
yang dikeluarkan untuk biaya perawatan MPU sehingga hal ini
dapat mempengaruhi tingkat kepuasaan pemilik MPU

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka perlu diketahui dari masing~-masing tingkat kepuasan
dan kepentingan pelaku transportasi berdasarkan atribut-atribut
yang berkaitan dengan kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat.
Pokok permasalahan:

1. Sejauh mana tingkat kesesuaian masing-masing
pelaku transportasi ditinjau dari tingkat kepuasan dan
kepentingannya?



2. Sejauh mana kesenjangan yang terjadi antara tingkat

kepuasan dan tingkat kepentingan masing-masing
pelaku transportasi?
Faktor apa saja yang paling mempengaruhi tingkat
kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat ditinjau dari
tingkat kepuasan dan kepentingan masing-masing
pelaku transportasi?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

L.

Mengetahui sejauh mana tingkat kesesunaian masing-
masing pelaku transportasi ditinjau dari tingkat kepuasan
dan kepentingannya.

Mengetahui kesenjangan yang terjadi ditinjau dari tingkat
kepuasan dan kepentingan yang didapat oleh masing-
masing pelaku transportasi.

Mengetahui faktor-faktor mana saja yang paling
mempengaruhi  tingkat kinerja MPU  jurusan
Bojonegoro-Babat ditinjau dari tingkat kepuasan dan
kepentingan masing-masing pelaku transportasi

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

masukan atau saran bagi Dinas Perhubungan Bojonegoro dan
Dinas Perhubungan Lamongan guna perbaikan kinerja MPU
Jjurusan Bojonegoro - Babat

1.5 BATASAN MASALAH

Adapun batasan masalah pada analisa kepuasan pelaku

transportasi terhadap kinerja MPU jurusan Bojonegoro — Babat
ini adalah:

1.

Penelitian pada MPU jurusan Bojonegoro—Babat

2. Sasaran adalah penumpang, pengguna jalan, sopir MPU,

dan pemilik MPU

3. Pada penelitian dibatasi pada permasalahan:



a)

b)

<)

Mengukur tingkat kesesuaian masing-masing
pelaku transportasi ditinjau dari tingkat kepuasan
dan tingkat kepéntingannya

Mengukur kesenjangan yang terjadi ditinjau dari
tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan yang
didapat oleh masing-masing pelaku transportasi
Mengetahui faktor-faktor apa saja yang paling
mempengaruhi tingkat kinerja MPU jurusan
Bojonegoro-Babat ditinjau dari tingkat kepuasan
dan  kepentingan  masing-masing  pelaku
transportasi

1.6 LOKASI STUDI

Lokasi studi pada tugas akhir ini adalah daerah
Bojonegoro dan Lamongan yang pada khususnya mengambil
jalur Mobil Penumpang Umum jurusan Bojonegoro — Babat yang
memiliki rute terminal baru Bojonegoro, Jl.Veteran, Jl.Ahmad
Yani, Kapas, Balen, Sumberejo, Baureno dan terakhir di pasar
Babat Lamongan. (Lokasi studi dapat dilihat pada lampiran)



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Transportasi Angkutan Umum

Pengertian transportasi berasal dari kata latin
transportare, dimana trans berarti seberang atau lain dan portare
berarti mengangkut atau mambawa (sesuatu) ke sebelah lain atau
dari suatu tempat ke tempat lain. Ini berarti transportasi adalah
suatu jasa yang diberikan, guna menolong orang dan barang
untuk dibawa ke suatu tempat ke tempat yang lainnya. Dengan
demikian transportasi dapat didefinisikan sebagai usaha dan
kegiatan mengangkut atau membawa barang dan atau penumpang
dari suatu tempat ke tempat yang lainnya.

Kondisi geografis yang beragam dan kemajuan teknologi
yang berkembang, sehingga menyebabkan jenis sarana dan
prasarana transportasi menyesuaikan dengan kondisi geografis
yang ada. Dari sudut teknis dan alat pengangkutnya jenis
transportasi dapat diperinci lagi, yaitu : angkutan jalan raya
(highway transportation), pengangkutan rel (rail transportation),
pengangkutan laut (ocean transportation) dan pengangkutan
udara (air transportation). Dalam penelitian ini merupakan
pengangkutan jalan raya (highway transportation) dengan objek
penelitian adalah mobil penumpang umum (MPU).

Transportasi angkutan umum penumpang adalah
angkutan penumpang yang dilakukan dengan sistem sewa atau
bayar. Angkutan umum dibedakan dalam tiga kategori utama
yaitu: angkutan antar kota, angkutan perkotaan dan angkutan
pedesaan. Angkutan penumpang umum merupakan angkutan
dengan kapasitas kecil yang melayani dengan trayek angkutan
dalam skala wilayah tertentu. Dalam perencanaan wilayah, mobil
angkutan umum mempunyai peran yang sangat penting,
diantaranya adalah untuk melayani kepentingan mobilitas
masyarakat, pengendalian lalu lintas dan penghematan energi.



Pelayanan dengan menggunakan mobil angkutan umum
dilayani dengan menggunakan trayek angkutan, yaitu pelayanan
angkutan yang dilakukan dalam jaringan trayek secara teratur.
Tujuan dari angkutan umum adalah untuk memberikan pelayanan
yang aman, cepat, nyaman dan murah bagi masyarakat yang
mobilitasnya semakin meningkat, terutama bagi para pengguna
jasa sarana transportasi umum ini. Adapun unsur-unsur yang
menyempurnakan angkutan umum diantaranya meliputi sarana
operasi atau moda angkutan dengan kapasitas tertentu, biaya
operasi sebagai biaya yang dikeluarkan dalam pengoperasian
angkutan umum, prasarana seperti jalan dan terminal untuk
menunjang mobilitas angkutan umum dan sumber daya manusia
untuk mengoperasikan angkutan umum tersebut.

2.2 Pemahaman Teori Jasa

Pelayanan jasa dapat diartikan sebagai cara atau
pemberian servis untuk memberikan kemudahan bagi konsumen
dalam aktifitas ekonomi yang menghasilkan kegunaan waktu,
tempat, bentuk, atau psikologi. Jasa adalah tindakan, perbuatan,
atau penampilan yang bersifat intangible. Setiap tindakan atau
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak
lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik)
dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu dapat dikatakan
sebagai jasa. Produksi jasa bisa berhubungan dengan produk fisik
maupun tidak. Berikut ini merupakan lima aspek kualitas jasa,
diantaranya :

1) Reliability (Keandalan)

Kemampuan untuk melaksanakan pelayanan jasa yang

dijanjikan dengan terpercaya dan tepat, antara lain

keteraturan (ada berapa kali keberangkatan dalam 1 hari),

kecepatan (waktu yang diperlukan dalam melaksanakan

perjalanan menuju tempat tujuan) dan ketetapan (jadwal

keberangkatan). Peningkatan jumlah kendaraan pribadi

setiap tahunnya membuat angkutan umum mengalami

kemunduran. Perlu adanya peningkatan keandalan pada



2)

3)

4)

5)

angkutan umum, yang dalam Tugas Akhir ini mengenai
Mobil Penumpang Umum(MPU). Misalnya dengan
mengemudikan MPU dengan kecepatan normal, karena
kecepatan MPU  tidak menentu.kadang pelan tetapi
terkadang juga terlalu kencang.

Responsiveness

Responsiveness digunakan untuk membantu dan
memberikan pelayanan kepada pengguna jasa dengan
cepat atau segera. Misalnya perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU. Seringkali penumpang merasa
tidak puas karena sopir mengemudikan MPU tanpa
memperhatikan keadaan dari penumpang. Oleh karena itu
perlu adanya perbaikan dalam perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU.

Assurance (Jaminan)

Tingkat jaminan keamanan yang diberikan oleh pengelola
MPU kepada pengguna jasa MPU. Misalnya tingkat
kejahatan yang dari tahun ke tahun semakin tinggi
membuat sebagian penumpang merasa tidak aman di
MPU. Oleh karena itu perlu adanya perasaan aman ketika
menggunakan jasa MPU.

Empathy

Empathy adalah rasa peduli, seperti memberi perhatian
pribadi atau individu bagi penumpang. Misalnya kenek
yang berlaku sopan terhadap penumpang dan membantu
penumpang mengangkat barang.

Tangible (kasat mata)

Tangible adalah penampilan fasilitas fisik, karyawan dan
perlengkapan, antara lain meliputi kondisi dari kendaraan
(dalam hal ini angkutan MPU). Kondisi fisik MPU yang
baik dalam hal ini antara lain meliputi cat MPU, tempat
duduk yang nyaman, bagasi serta kondisi mesin yang
baik. Hal ini juga mempengaruhi tingkat kepuasan
penumpang maupun SOpir.



2.3 Jasa Angkutan

Jasa angkutan merupakan pemindahan barang dan atau
orang dengan alat angkutan tertentu dari tempat asal ke tempat
tujuan tertentu dengan maksud menambah nilai kegunaan barang
atau untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pengangkutan
menyebabkan nilai barang lebih tinggi di tempat tujuan dari pada
dari tempat asalnya dan nilai ini lebih besar dari pada biaya yang
dikeluarkannya untuk pengangkutannya. Nilai yang diberikan
oleh angkutan berupa nilai tempat (place utility) dan nilai waktu
(time utility). Kedua nilai ini diperoleh jika barang telah diangkut
ke tempat dimana nilainya lebih tinggi dan dapat dimanfaatkan
tepat pada waktunya.

Pengangkutan memberikan jasanya kepada masyarakat,
yang disebut jasa angkutan. Sebagaimana sifat jasa-jasa lainnya,
jasa angkutan juga akan habis dengan sendirinya. Jasa angkutan
merupakan hasil/keluaran (outpuf) perusahaan angkutan yang
bermacam-macam jenisnya sesuai dengan banyaknya jenis alat
angkutan. Sebaliknya jasaangkutan merupakan salah satu
masukan (input) dari kegiatan produksi, perdagangan, pertanian,
daan kegiatan ekonomi yang lainnya.

Dilihat dari segi ekonomi, keperluan akan jasa angkutan
mengikuti perkembangan dari kegiatan di semua sektor ekonomi.
Pengangkutan dikatakan sebagai derived demand, karena
keperluan jasa angkutan bertambah dengan meningkatnya
kegiatan ekonomi dan berkurang jika terjadi kelesuan
ekonomi. Peranan pengangkutan tidak hanya untuk
melancarkan arus barang dan mobilitas manusia tetapi juga
membantu tercapainya pengalokasian sumber-sumber
ekonomi secara optimal. Untuk itu jasa angkuta harus cukup
tersedia secara merata dan terjangkau daya beli masyarakat.

Pengangkutan pada umumnya meliputi tiga dimensi
pokok yang mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu :

1. Pengangkutan sebagai usaha (business), mempunyai ciri-
ciri berdasarkan perjanjian, kegiatan ekonomi dibidang

-
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jasa, Dberbentuk perusahaan, menggunakan alat
pengangkut mekanik.

Pengangkutan sebagai perjanjian (agreement), pada
umumnya bersifat lisan (tidak tertulis) tetapi selalu di
dukung oleh dokumen angkutan. Perjanjian pengangkutan
dapat dalam bentuk tertulis yang disebut perjanjian carter.
Jadi perjanjian pengangkutan pada umunya diadakan
secara lisan, yang didukung oleh dokumen yang
membuktikan bahwa perjanjian itu sudah terjadi.
Pengangkutan sebagai proses (process), pengangkutan
sebagai proses merupakan serangkaian perbuatan mulai
dari pemuatan ke dalam alat pengangkut, kemudian
dibawa menuju ke tempat yang telah di tentukan dan
penurunan dan pembongkaran di tempat tujuan.

2.4 Standar Pelayanan Angkutan Umum

Standar pelayanan angkutan umum ini sangat penting

karena untuk mengetahui apa saja yang harus diperhatikan dalam
pelayanan angkutan umum. Berikut ini beberapa standar
pelayanan angkutan umum yang ada di Indonesia.

Tabel 2.1 Standar Pelayanan Angkutan Umum

No | Kinerja Pelayanan Standar
1 .
. peak hour = 12 kend/jam
Frekuensi off peak hour = 6 kend/jam
rata-rata = 9 kend/jam
: Headway Rata-rata =5 -10 menit.
maksimum = 10-20 menit
3 | Waktu Perjalanan 60-90 menit

Sumber: Dephubdat (1996) dan Abubakar (1996).

1
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Selain standar di atas terdapat standar pelayanan angkutan umum
menurut SK Dirjen 687/2002:
1. Prasyarat umum
a) Waktu tunggu rata-rata 5-10 menit dan maksimum 10-20
menit
b) Jarak pencapaian halte 300-500 m (di pusat kota) dan
500-1000 meter (di pinggiran kota).
c) Penggantian rute dan moda pelayanan, jumlah pergantian
rata-rata 0-1, maksimum 2.
d) Lama perjalanan ke dan dari tempat tujuan setiap hari,
rata-rata 1-1,5 jam, maksimum 2 — 3 jam.
e) Biaya perjalanan, yaitu persentase perjalanan terhadap
pendapatan rumah tangga.
2. Prasyarat khusus
a) Faktor layanan
b) Faktor keamanan penumpang
c¢) Faktor kemudahan penumpang dalam mendapatkan
angkutan umum
d) Faktor lintasan
Berdasarkan keempat faktor prasyarat diatas pelayanan angkutan
umum diklasifikasikan dalam dua jenis layanan:
a) Ekonomi : minimal tanpa AC
b) Non Ekonomi : minimal dengan AC

Tabel 2.2 Pedoman Kualitas Pelayanan Angkutan Umum di
Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan Teratur

Kualitas Klasifikasi Pelayanan

Non Ekonomi Ekonomi

- Fasilitas tempat | - Fasilitas tempat
duduk disediakan duduk disediakan

Kenyamanan - Juga mengangkut | - Juga mengangkut

penumpang penumpang
dengan berdiri dengan berdiri

- Dilengkapi AC - Tanpa AC
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Menyediakan

Kebersihan harus

tempat terjamin
barang/bagasi Awak angkutan
K Kebersihan harus terlatih dan
eamanan e A
terjamin terampil
Awak angkutan
terlatih dan
terampil
Jadwal Jadwal
kedatangan dan kedatangan dan
keberangkatan keberangkatan
harus terpenuhi, harus terpenuhi,
baik ada maupun baik ada maupun
tidak ada tidak ada
penumpang penumpang
(tidak (tidak
mengetem) mengetem)
Kemudahan Lokasi terminal | - Lokasi terminal
mendapatkan harus terintegrasi | harus terintegrasi
angkutan dengan terminal | dengan terminal
jenis kendaraan | jenis kendaraan
umum lainnya umum lainnya
Tempat Tempat
perhentian perhentian harus
khusus tepat
penempatannya
agar tidak
menganggu lalu
lintas
Pada lintasan | Pada lintasan
e utama kota, trayek | utama kota, trayek
utama dan | cabang, ranting

langsung
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Kendaraan - Busbesarlantai | - Bus besar lantai
tunggal tunggal
- Busbesarlantai | - Bus besar lantai
ganda ganda
- Bus - Bus
tempel/artikulasi tempel/artikulasi
- Bus sedang
- Bus Kecil
- MPU (hanya roda
4

2.5 Konsep Kepuasan Konsumen

kepuasan adalah tingkat perasaan setelah membandingkan
kinerja (atau hasil) yang dirasakannya dengan harapannya.
Kepuasan merupakan respon dari konsumen terhadap evaluasi
ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya
dengan kinerja yang telah dirasakannya. Jadi tingkat kepuasan
konsumen merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang
dirasakan dengan harapan. Apabila kinerja dibawah harapan maka
pelanggan akan mengalami kekecewaan. Bila kinerja sesuai
dengan harapan, pelanggan puas. Apabila kinerja melebihi
harapan maka konsumen akan sangat puas. Harapan dapat
terbentuk dari pengalaman masa lampau, komentar orang lain,
janji dan informasi pasar yang ada.

Kualitas adalah sebuah kata yang bagi penyedia jasa
merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.
Keunggulan suatu produk jasa adalah tergantung dari keunikan
serta kualitas yang diperlihatkan oleh jasa tersebut apakah sudah
sesuai dengan harapan dan keinginan konsumen.

Untuk menciptakan kepuasan konsumen, penyedia jasa
harus mempertahankan pelayanan dan meningkatkannya untuk
dapat memuaskan pengguna jasa angkutan umum.

Sebuah  perusahaan mempunyai tujuan  utama
memberikan kepuasaan bagi konsumen. Puas atau tidaknya
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seorang pembeli akan keputusan pembeliannya tergantung pada
kinerja tawaran yang akan berhubungan dengan harapan pembeli
terhadap barang atau jasa yang dibelinya. Ada keterkaitan yang
erat antara konsep kepuasaan konsumen, kualitas jasa dan nilai
pelanggan. Ada beberapa manfaat yang akan tercipta dari
kepuasan konsumen, diantaranya memberikan dasar untuk
melakukan pembelian ulang, akan tercipta hubungan antara
perusahaan dan konsumen menjadi harmonis, memberikan suatu
rekomendasi kepada orang lain, dan terciptanya loyalitas
konsumen, sehingga akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan.
Dalam hal ini dapat digunakan persamaan:

Satisfication = f (Performance — Expectation).....(2.1)

Persamaan ini menghasilkan tiga kemungkinan, yaitu:

a. Performance < Expectation
Bila ini terjadi, maka pelayanan yang diberikan jelek
(tidak sesuai harapan) karena harapan konsumen tidak
terpenuhi atau pelayananya kurang baik dan belum
memuaskan konsumen.

b. Performance - Expectation
Bila ini terjadi, pelayanan yang diberikan biasa-biasa saja
karena belum memuaskan konsumen (tidak ada yang
istimewa dari pelayanan tersebut)

¢. Performance > Expectation
Bila ini terjadi, maka konsumen merasakan bahwa
pelayanan yang diberikan adalah baik dan memuaskan.

Diagram pada gambar 2.1 berikut ini menggambarkan
pengertian kepuasan konsumen dalam penilaian kepuasan atau
ketidakpuasaan terhadap suatu perusahaan tertentu karena
keduanya berkaitan erat dengan konsep kepuasan konsumen.
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3 Kebutuhan dan

Tujuan perusahan keinginan

konsumen
produk
I Harapan konsumen
terhadap produk
Nilai produk bagi Tingkat kepuasan
konsumen konsumen <%

Gambar 2.1 Diagram Konsep Kepuasan Konsumen
Sumber : Lustriana 2008

Kepuasan konsumen terhadap suatu jasa ditentukan oleh
hasil persepsi konsumen terhadap jasa tersebut setelah konsumen
merasakan kinerja jasa yang telah digunakan dibandingkan
dengan tingkat kepentingan konsumen sebelum menggunakan
jasa

2.6 Konsep Kepentingan Konsumen
Terdapat dua tingkat kepentingan konsumen, yaitu
Desired service dan Adequate service. Desired service adalah
tingkat kinerja jasa yang diharapkan oleh konsumen dan yang
akan diterima konsumen, keduanya merupakan gabungan dari
kepercayaan konsumen mengenai apa yang diharapkan dan harus
diterimanya. Adequate service adalah tingkat kinerja jasa minimal
yang masih dapat diterima berdasarkan perkiraan jasa yang
mungkin diterima dan tergantung pada alternatif yang tersedia.
Sedangkan di antara Desired service dan Adequate service
terdapat suatu zona yang dinamakan Zone of Tolerance. Zone of
Tolerance ini merupakan variasi pelayanan yang masih dapat
diterima oleh konsumen. Zone of Tolerance ini berbeda beda
setiap individu, perusahaan dapat mengembang dan menyusut,
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sesuai dengan situasi dari aspek jasa. Gambar 2.2 berikut ini
menggambarkan ketiganya.

Desired Service

Zone of Tolerance

Adeauate Service

Gambar 2.2 Desired Service, Adequate Service dan Zone of
Tolerance
Sumber : Mardoko, A. 2008.

Apabila pelayanan yang diterima oleh konsumen
melebihi Desired service, maka konsumen akan sangat puas
sedangkan apabila pelayanan yang diterima oleh konsumen
berada dibawah Adequate service, konsumen akan merasa kecewa
terhadap pelayanan yang telah diberikan.

2.7 Nilai Konsumen
Nilai konsumen adalah ikatan emosional yang terjalin
antara konsumen dan produsen setelah konsumen menggunakan
produk atau jasa yang dihasilkan oleh pemasok tersebut dan
mendapati bahwa produk digunakan memberi nilai tambah. Para
pembeli akan membeli dari perusahaan yang mereka yakini akan
menawarkan customer deliver value yang tinggi. Dimensi nilai
konsumen adalah sebagai berikut:
a. Emotional value, yaitu utilitas yang berasal dari perasaan atau
emosi positif yang ditimbulkan dari mengkonsumsi suatu
produk atau jasa.
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b. Social value, yaitu utilitas yang didapatkan dari kemampuan
suatu produk/jasa untuk meningkatakan konsep diri sosial
konsumen

¢. Quality performance value, yaitu utilitas yang didapatkan dari
suatu produk/jasa karena reduksi biaya jangka pendek dan
biaya jangka panjang.

d. Price value for money, yaitu utilitas yang diperoleh dari
persepsi terhadap kualitas dan kinerja yang diharapkan atas
produk/jasa.

Dari uraian mengenai nilai bagi konsumen, dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai konsumen adalah evaluasi terhadap
atribut produk/jasa, kinerja dan kualitas yang diharapkan atas
produk/jasa tersebut, serta konsekuensi yang didapatkan setelah
pemakaian produk/jasa yang mereka terima.

2.8 Desain Penelitian
2.8.1 Metode Penelitian
Ada dua macam metode untuk melakukan penelitian
yaitu dengan metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian
kualitatif. data primer dapat berupa data kualitatif maupun
kuantitatif. Dalam hal ini Kualitas berdasarkan pada inti utama
atau karakter dari sesuatu sedangkan kuantitas berdasarkan pada
jumlah. Arti dari metode penelitian kualitatif dan kuantitatif
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Kualitatif
Adalah sebuah desain penelitian tidak berstruktur yang
berdasarkan pada contoh kecil dan bermaksud untuk
menyediakan pemahaman dan pandangan.
2. Penelitian Kuantitatif
Adalah teknik penelitian yang bertujuan untuk
menjumlahkan suatu data dan biasanya menggunakan
beberapa formulir dan data statistik.

Dalam penelitian ini dilakukan survey dengan
menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data. Sebuah
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kuisioner yang baik berisi pertanyaan yang tepat dan pertanyaan
tersebut tidak akan menimbulkan arti lain bagi responden yang
diteliti. Berdasarkan jenis pertanyaan kuisioner dapat dibedakan
menjadi 4 macam, yaitu:
1. Pertanyaan tertutup
Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang terdapat
pilihan jawaban dalam kuesionernya dan responden hanya
memilih dari jawaban yang telah  disediakan.
Pertanyaan tertutup dapat berupa pertanyaan skala atau
pilihan berganda.
2. Pertanyaan terbuka
Pertanyaan terbuka yaitu pertanyaan yang membutuhkan
jawaban bebas dari responden. Responden tidak diberi
pilihan jawaban dan bebas menjawab dengan apa yang
ada dipikiran responden.
3. Pertanyaan kombinasi tertutup dan terbuka
Pertanyaan kombinasi tertutup dan terbuka merupakan
kombinasi pertanyaan yang didalamnya ada pilihan
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti, tetapi
disediakan juga kolom jawaban yang sesuai dengan pikiran
responden.
4. Pertanyaan semi tertutup
Pertanyaan yang telah disertai pilihan jawaban namun
masih memungkinkan untuk menambah jawaban terbuka
yang berasal dari pemikiran responden.

2.8.2 Ukuran Sampel

Jumlah sampel minimal yang dapat digunakan untuk
suatu penelitian tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan.
Berikut beberap rumusan yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Untuk studi deskriptif sampel 10% dari populasi,
dianggap jumlah yang sangat minimal. Untuk populasi
yang lebih kecil setidaknya dibutuhkan 20% dari
populasi.
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b. Untuk studi korelasional dibutuhkan minimal 30 sampel
untuk menguji ada tidaknya hubungan.

c. Untuk studi eksperimen, pada umumnya minimal 15
subjek per grup.

Untuk penentuan sampel sebenarnya, yang semakin besar
sampel akan memberikan hasil yang lebih akurat. Ukuran sampel
yang akan diambil sesuai dengan rumus:

Dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir

I

Sedangkan untuk jumlah sampel yang tidak diketahui
jumlah populasinya dapat menggunakan rumus Cohcran sebagai
berikut:

Dimana :

n = jumlah sampel

= npilai variasi dari derajat kesalahan

P probabilitas yang terjadi

q = probabilitas yang tidak terjadi, dimana q = (1 —p)
d = derajat kesalahan dalam sampel (%)

o~

Il

2.8.3 Skala Pengukuran
Ada beberapa jenis skala pengukuran berdasarkan kriteria
yang ditetapkan. Berdasarkan sifatnya skala pengukuran dapat
dibedakan menjadi empat macam skala, yaitu:
1. Skala Nominal
Skala ini hanya membedakan suatu kategori dengan
kategori lainya dari suatu variabel. Angka-angka yang
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diberikan pada suatu objek merupakan label dan tidak
diasumsikan ada tingkatan antara satu kategori dengan
kategori yang lain dalam suatu variabel.

2. Skala Ordinal
Adalah skala yang bertujuan untuk membedakan suatu
kategori-kategori dalam satu variabel dengan asumsi ada
urutan atau tingkatan skala. Angka-angka ordinal lebih
menunjukan urutan peringkat. Angka-angka tersebut
tidak menunjukan kuantitas absolut, tidak pula
memberikan petunjuk bahwa interval-interval antara
setiap dua angka yang sama.

3. Skala Interval
Adalah skala suatu variabel yang selain membedakan dan
mempunyai tingkatan, juga diasumsikan mempunyai
jarak yang pasti antara satu kategori dengan kategori yang
lain dalam satu variabel.

4. Skala Rasio
Adalah skala variabel yang selain membedakan dan
mempunyai tingkat serta jarak suatu nilai dengan nilai
yang lainya, juga diasumsikan bahwa setiap nilai variabel
diukur dalam suatu keadan atau titik yang sama
(mempunyai titik nol mutlak) angka-angka pada skala
menunjukkan besaran sesungguhnya dari sifat yang kita
ukur.

Sedangkan berdasarkan penggunaan alat pengukuran
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Diantaranya adalah skala
Linkert. Skala linkert merupakan jenis alat ukur yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian (fenomena yang spesifik).
Seperti pendapat , persepsi dan sikap seseorang atau sekelompok
orang.Variabel penelitian yang diukur dengan skala linkert ini,
dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan
titik tolak penyusunan item-item instrumen, bisa berbentuk
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen ini
memiliki gradasi dari tinggi (sangat positif) sampai terendah
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(sangat negatif) yang dinyatakan dalam bentuk kata- kata sebagai
berikut:

a. Sangat Baik a. Sangat Penting
b. Baik b. Penting

c. Cukup Baik c. Cukup Penting
d. Kurang Baik d. Kurang Penting
e. Tidak Baik e. Tidak Penting

Untuk keperluan analisis secara kuantitatif, maka
jawaban- jawaban tersebut diberi skor seperti dibawah ini:

a. Sangat Baik/Sangat Penting 5)
b. Baik/Penting “)
c. Cukup Baik /Cukup Penting 3)
d. Kurang Baik/Kurang Penting 2
e. Tidak Baik/Tidak Penting )

2.9 Important Performance analysis

Important  performance analysis terdiri dari dua
komponen yaitu analisis kuadran dan analisis kesenjangan (gap).
Dengan analisis kuadran didapat respon pelaku transportasi
terhadap atribut yang diplot berdasarkan tingkat kepuasan dan
kepentingan dari atribut tersebut. Sedangkan analisis kesenjangan
(gap) digunakan untuk melihat kesenjangan antara kinerja suatu
atribut dengan harapan pelaku transportasi terhadap atribut
tersebut.

2.9.1 Analisa Kuadran

Analisa kuadaran berfungsi untuk memetakan kepuasan
dan harapan pelaku transportasi terhadap beberapa atribut-atribut
kualitas pelayanan yang mempengaruhi kepuasan pelaku
transportasi. Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepuasan dan
tingkat kepentingan maka akan dihasilkan suatu perhitungan
tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat
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pelaksaaannya. Tingkat kepuasan adalah hasil perbandingan skor
kepuasan dan harapan pelaku transportasi.

Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel yang
digunakan yaitu tingkat kepuasan pelaku transportasi
(penumpang, pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU) tehadap
kinerja pelayanan yang dialami yang dinyatakan dengan harga X,
serta tingkat kepentingan pelaku transportasi (penumpang,
pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU) yang dinyatakan dengan
harga Y.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berkut :

Tki=’yi:,'x 100 % ......(2.4)
Dimana :
Tki = Tingkat Kesesuaian Responden
Xi = Skor Penilaian Kinerja MPU
Yi = Skor Penilaian Kepentingan Pelaku Tranportasi

Selanjutnya sumbu mendatar (X) akan diisi oleh tingkat
kinerja/kepuasan, sedangkan sumbu (Y) tegak akan diisi oleh skor
kepentingan /harapan. Dalam penyederhanaan rumus, maka untuk
setiap faktor yang mempengaruhi kepuasaan pelanggan dengan :

Xi= 7— ...... (25)
¥
Yi= —Er:——-— ...... (2.6)
Dimana :
Xi = rata-rata tingkat penilaian kinerja / kepuasan atribut
kei

Yi= rata-rata tingkat kepentingan / harapan atribut ke-i
n = jumlah responden
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Langkah selanjutnya adalah menghitung rata — rata
tingkat  kinerja’kepuasan dan tingkat kepentingan untuk
keseluruhan atribut dengan rumus :

A i=1
Xi s 2.7
o
Yi===— (2.8)
Dimana :
Xi = rata — rata tingkat penilaian kinerja/kepuasan
atribut ke i
Yi =rata — rata tingkat pelayanan kepentingan / harapan
atribut ke i

n = jumlah atribut/pertanyaan dalam kuisioner

Nilai X memotong tegak lurus pada sumbu horizontal,
yakni sumbu yang mencerminkan kinerja atribut (X) sedangkan
nilai (Y) memotong tegak lurus pada sumbu vertical, yakni
sumbu yang mencerminkan kepentingan atribut (Y). Setelah
diperoleh bobot kinerja dan kepentingan atribut serta nilai rata-
rata kinerja dan kepentingan atribut, kemudian nilai-nilai tersebut
di plot dalam diagram cartesius seperti yang ditnjukan dalam
gambar 2.3 di bawah ini:

A
Kepentingan Kuadran I Kuadran II
Prioritas utama Pertahankan Prestasi

Y
Kuadran 111 Kuadran IV
Prioritas Rendah Berlebihan

B
! o

X Tingkat kepuasan

Gambar 2.3 Kuadran Important Performance Analysis
Sumber : Lustriana 2008
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Diagram ini terdiri dari empat kuadran, yaitu :

1.

Kuadran I (Prioritas Utama)

Atribut-atribut yang terletak dikuadran ini dianggap
penting oleh pelaku transportasi tetapi kenyataannya
atribut tersebut belum sesuai dengan harapan pelaku
transportasi. Tingkat kinerja dari atribut tersebut
lebih rendah daripada tingkat harapan pelaku
transportasi, atribut-atribut yang terdapat dalam
kuadran ini harus lebih dapat ditingkatkan lagi
kinerjanya agar dapat memuaskan pelaku
transportasi.

Kuadran II (Pertahankan Prestasi)

Atribut-atribut yang terletak di kuadran ini
menunjukan tingkat kepentingan yang tinggi dan
tingkat kepuasaan yang tinggi juga. Atribut yang ada
di kuadran ini merupakan keunggulan dan kekuatan
di mata pelaku transportasi

Kuadran III (Prioritas Rendah)

Atribut yang terletak dikuadran ini dianggap kurang
penting oleh pelaku transportasi dan pada
kenyataannya kinerjanya tidak terlalu  baik.
Peningkatan terhadap atribut yang masuk dalam
kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali karena
pengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan oleh
pelaku transportasi sangat kecil.

Kuadran IV (Berlebihan)

Kuadran ini memuat atribut- atribut pelayanan yang
dianggap kurang penting oleh pelaku transportasi
tetapi menunjukan pelayanan lebih dari apa yang
diharapkan sehingga tidak memerlukan perbaikan
(Berlebihan).
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2.10 Teori Uji Kuisioner
2.10.1 Uji Validitas

Validitas menunjukan sejauh mana skor/nilai/ukuran ukur

dapat mengukur sesuai dengan suatu kriteria yang ditetapkan dan
biasanya digambarkan dengan nilai korelasi, yang disebut dengan
koefisien validitas. Hasil pengukuran yang diperoleh diharapkan
dapat menggambarkan atau memberikan skor/ nilai suatu
karakteristik lain yang menjadi perhatian utama. Tiga macam
validitas, yaitu :

a)

b)

c)

Content Validity

Content validity menggunakan pembuktian secara logika

untuk mengukur sejauh mana isi alat ukur dapat mewakili

semua aspek kerangka konseptual yang dikehendaki.

Criterion — Related Validity

Criterion-related validity yaitu adalah validitas yang

berkaitan dengan relasi hasil suatu alat tes dengan criteria

yang telah ditentukan.

Ada dua tipe yaitu :

o (Concurrent Validity, yang menunjukan hubungan
antara hasil pengukuran dengan keadaan atau kondisi
sekarang.

e Predictive Validity, yang menunjukan hubungan
antara hasil pengukuran dengan keadaan pada waktu
yang akan datang. Hubungan suatu tes atau
pengukuran dengan criteria biasanya digambarkan
dengan nilai korelasi yang disebut koefisien validitas.

Construct Validity
Construct validity adalah suatu metode pengujian
vaiiditas yang digunakan untuk melihat hubungan antara
hasil pengukuran dengan konsep teoritik yang
melatarbelakanginya. Construct validity —Ditetapkan
melalui berbagai macam aktifitas tentang sesuatu yang
akan diukur, yang didefinisikan oleh peneliti.
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Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara
variabel/ item dengan skor total variabel. Perhitungan uji
validitas ini menggunakan rumus korelasi (momen product)
sebagia berikut :

n(E XiYi)—(E Xi) (T Yi)
Y e - 2.9
¥ VInCxi2)-C x0?)x{nCri)-C YD?) )

Dimana :
k /r = korelasi skor item dengan skor total
X =skoritem
Y = skor total (seluruh item)
n = jumlah sampel

Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan
skor total diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
kritik. Selanjutnya,jika nilai koefisien korelasi product moment
dari suatu pertanyaan tersebut lebih besar dari nilai r tabel, maka
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Sedangkan jika hasil uji
validitas ini diperoleh nilai total korelasi lebih kecil dari r tabel,
maka variable yang diuji dinyatakan tidak valid.

2.10.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indek yang menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pengukuran yang
memiliki hasil reliabilitas tinggi, artinya pengukuran yang dapat
memberikan hasil ukur yang dapat memberikan hasil yang relatif
sama(konsisten) jika dilakukan pengukuran dari waktu ke waktu.

Reliabilitas memberikan gambaran sejauh mana suatu
pengukuran dapat dipercaya, artinya sejauh mana skor hasil
pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran (measurement
error) dan merupakan salah satu ciri atau karakter utama
instrument pengukuran yang baik Tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
Secara teoritis besarnya koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00—
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1,00. Besarnya koefisien reliabilitas minimal yang harus dipenuhi
oleh suatu alat ukur adalah 0,6 (Ghozali,2002). koefisien yang
besarnya kurang dari 0,6 berarti instrument variabel yang diujikan
tidak reliable.

Dalam Tugas Akhir ini menggunakan metode alpha
cronbach. Metode alpha cronbach adalah metode perhitungan
reliabilitas yang dikembangkan oleh cronbach. Koefisien alpha
cronbach merupakan koefisien reliabilitas yang paling umum
digunakan umtuk mengevaluasi internal consistency. Alpha
cronbach dapat diinterpretasikan sebagai koefisien korelasi antara
pengujian berskala tersebut dengan pengujian atau skala yang
memiliki item yang sama.. Rumusnya dijelaskan sebagai berikut :

= i 1 Zot? 2.10
a= s g eis avs cis (223 )
Dimana :
a = koefisien reliabilitas

oi’ = variabel skor pertanyaan ke-i dengani=123...

oy? = variabel skor total
k = jumlah pertanyaan (item)

Dengan variabel skor pertanyaan ke-i menggunakan rumus :

Dimana :
oi’ = variabel skor pertanyaan ke-i, dengan i=1,2,3,..
Xi = skor pertanyaan ke i

n = jumlah sampel/responden

Dan variabel skor pertanyaan total menggunakan rumus:
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Pt zy?
ay2=—y—n£—2—-2... e (2.12)

Dimana:

oy? = variabel skor total

y = skor total

n = jumlah sampel/responden

Jika hasil uji reliabilitas didapat nilai « lebih kecil dari 0.6
makahasil pengukuran uji reliabilitas dinyatakan tidak reliable
sedangkan jika nilai o yang didapat lebih besar daripada r
product momen berarti hasil pengukuran uji reliabilitas
dinyatakan konsisten.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum
Penelitian  survey  adalah  penelitian  yang
menggunakan kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan
data primer dengan mengambil sampel dari sebuah populasi.

3.2 Metodologi Pelaksanan Penelitian
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mempelajari studi literatur mengenai kepuasan pelaku
transportasi.

2. Mempersiapkan kerangka penelitian. Dalam hal ini
berhubungan dengan menyiapkan pertanyaan yang akan
di masukan ke dalam kuisioner yang berkaitan tentang
hal-hal apa saja yang mempengaruhi tingkat kepuasan
dan harapan pelaku transportasi dengan cara melakukan
wawancara dengan penumpang, pengguna jalan, sopir
MPU dan pemilik MPU.

3. Penyebaran kuisioner survey Pendahuluan kepada 15
penumpang, pengguna jalan, sopir MPU dan pemilik
MPU jurusan Bojonegoro — Babat.

4. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
disini digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur tersebut dapat mengukur sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Dalam analisa Tugas Akhir ini
digunakan concurrement validity dengan menggunakan
rumus korelasi (moment product) yaitu:

_ n(E XiYi)— (X Xi)(T Yi)
JInCxi2)-C X2l xJnEvi2)-C Yi)Z]

dimana :
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k — r = korelasi skor item dengan skor total
X = =skoritem

Y = skor total (seluruh item)

n = jumlah sampel

Jika hasil uji validitas ini diperoleh nilai total korelasi
lebih kecil dari r, maka variabel yang diuji tidak valid. Uji
reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
alat ukur dapat memberikan hasil ukur yang konsisten
(reliable), dapat memberikan hasil yang relatif sama jika
dilakukan pengukuran yang berbeda waktunya. Dalam
penelitian ini akan menggunakan suatu metode yang
disebut dengan metode alpha crombach yaitu sebuah
metode perhitungan reliabilitas yang dikembangkan oleh
cronbach Koefisien alpha cronbach merupakan koefisien
reliabilitas yang paling umum digunakan untuk
mengevaluasi internal consistency. Alpha cronbach
dapat diinterpretasikan sebagai koefisien korelasi antara
pengujian berskala tersebut dengan pengujian atau skala
yang memiliki item yang sama. Karena diinterpretasikan
sebagai koefisien korelasi maka nilainya berkisar antara
0-1. Rumusnya dijelaskan sebagai berikut :

Dimana :

o = koefisien reliabilitas

oi’ = variabel skor pertanyaan ke — i dengan i =
1,23...

oy? = variabel skor total
k = jumlah pertanyaan (item)
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Dengan varians skor pertanyaan ke-i menggunakan
rumus:

...... 3.3)
Dimana :
oi’ = variabel skor pertanyaan ke-i, dengan i=
12i3L,
xi = skor pertanyaan ke-i
n = jumlah sampel/responden

Dan variabel skor pertanyaan total menggunakan rumus:

Dimana:

oy? = variabel skor total

y = skor total

n = jumlah sampel/responden

Jika hasil uji reliabilitas didapat nilai a lebih besar
daripada r product moment berarti hasil pengukuran
variabel pelaku transportasi dinyatakan konsisten dan
dapat digunakan untuk survey data primer.

Survey data primer yaitu penyebaran form kuisioner pada
50 penumpang, 50 penguna jalan, S5sopir MPU dan 50
pemilik MPU jurusan Bojonegoro — Babat.

Melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas survey data
primer untuk mengetahui apakah form kuesioner sudah
valid dan memberikan hasil ukur yang konsisten dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya

Melakukan analisa Kepuasan dan kepentingan. Analisa
ini untuk mengetahui tingkat kepuasan, tingkat
kepentingan masing-masing pelaku transportasi dan
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10.

11.

tingkat kesesuaian antara tingkat kepuasan dan tingkat
kepentingan

Melakukan analisa data untuk mengetahui kesenjangan
atau gap antara tingkat kepuasan dengan tingkat
kepentingan/harapan pelaku transportasi

Melakukan  analisa  kuadran.  Analisa  kuadran
digunakan untuk mengetahui variabel-variabel apa saja
yang menjadi prioritas utama untuk diperbaiki.

Evaluasi hasil analisa yang telah diperoleh dalam
penelitian.

Membuat kesimpulan dan saran.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari empat

responden, yaitu: penumpang, pengguna jalan, sopir MPU
dan pemilik MPU.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian analisa kepuasan pelaku transportasi

ini adalah di Kota Bojonegoro dan Lamongan. khususnya

jalur atau rute MPU jurusan Bojonegoro — Babat.
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FLOW CHART METODOLOGI

MULAI

TUJUAN STUDI

transportasi

1. Mengetahui sejauh mana tingkat kesesuaian masing-masing pelaku
transportasi ditinjau dari tingkat kepuasan dan kepentingannya

2. Mengetahui kesenjangan yng terjadi ditinjau dari tingkat kepuasan
dan kepentingan yang didapat oleh masing-masing pelaku

3. Mengetahui faktor-faktor mana saja yang mempengaruhi kinerja
MPU jurusan Bojonegoro-Babat

STUDI
LITERATUR

v

r

PENGUMPULAN DATA

SEKUNDER

1. Jumlah MPU
Bojonegoro-Babat

2. Jumlah pemilik MPU
Bojonegoro - Babat

3. Jalur MPU Bojonegoro-
Babat

v

v

WAWANCARA DAN
DISKUSI DENGAN
PIHAK TERKAIT :
1. Penumpang

2. Pengguna jalan

3. Sopir MPU

4. Pemilik MPU

-

v

PEMBUATAN UJI FORM KUISIONER
Berdasarkan pada tujuan penelitian agar data yang diperoleh tidak
menyimpang dari apa yang diharapkan
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SURVEY PENDAHULUAN
Survey ini dilakukan untuk mengetahui apakah form tersebut telah
sesuai dengan kondisi lapangan dan untuk mengetahui kendala —
kendala yang ada.

A

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS
Untuk mengetahui apakah form kuesioner sudah valid dan dapat
memberi hasil ukur yang konsisten dan dapat digunakan untuk survey

primer

SURVEY DATA PRIMER
l
2 v v Vv
PENUMPANG PENGGUNA SOPIR MPU PEMILIK
JALLAN MPIUT

v 3 v v
‘

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

!

ANALISA KEPUASAN DAN KEPENTINGAN PELAKU
TRANSPORTASI

-Penilaian tingkat kepuasan pelaku transportasi

-Penilaian tingkat kepentingan pelaku transportasi

-Penilaian tingkat kesesuaian antara tingkat kepuasan dan

keventingan

- F985 5,
-, e . P

P
s T 3 I
I,




ANALISA GAP ANTARA TINGKAT
KEPUASAN DENGAN TINGKAT
KEPENTINGAN PELAKU TRANSPORTASI

A

ANALISA KUADRAN
Untuk mengetahui variabel-variabel yang menjadi prioritas utama
untuk diverbaiki

:

EVALUASI DATA

v

KESIMPULAN DAN SARAN

‘ SELESAI

Gambar 3.1 flow chart metodologi
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”Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 4
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Survey Pendahuluan

Mobil penumpang umum di Bojonegoro terdiri dari
beberapa trayek atau jalur yang telah ditetapkan, salah satunya
adalah mobil penumpang umum jurusan Bojonegoro - Babat yang
melewati jalur keberangkatan dari terminal Bojonegoro-
Jl.Veteran-J1.A.Y ani-Kapas-Kabunan-Balen-Sumberjo-Baureno
dan terakhir di Babat. MPU ini melewati pasar yang cukup besar
di wilayah Bojonegoro bagian timur yaitu pasar Kapas, pasar
Balen, pasar Sumberjo, pasar Baureno dan terakhir adalah pasar
Babat. Selain itu jalur MPU ini juga melewati beberapa SMA
favorit di kota Bojonegoro dan beberapa pabrik rokok.

Survey pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas form kuesioner yang telah dibuat
sehingga dapat digunakan sebagai form kuesioner dalam
pengambilan data primer.

Form kuesioner untuk survey pendahuluan ini disebar
kepada 15 penumpang MPU, 15 pengguna jalan bojonegoro-
babat, 15 sopir MPU dan 15 pemilik MPU.

Survey pendahuluan ini dilakukan selama 1 minggu
mulai tanggal 3 Maret 201010 Maret 2010. Setelah didapat hasil
survey pendahuluan maka dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap masing-masing pertanyaan yang diajukan
pada penumpang, pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU

4.1.1 Atribut Pertanyaan
Berikut adalah atribut-atribut pertanyaan yang digunakan
dalam survey pendahuluan. Atribut-atribut pertanyaan tingkat
kepuasan penumpang adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku sopir dalam mengemudikan MPU
2. Bagaimana tarif MPU ini
3. Bagaimana kondisi MPU (tempat duduk,jendela,bagasi)

37
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SoeNAwA

0.

Bagaimana keamanan penumpang

Bagaimana kecepatan MPU

Bagaimana ketersediaan MPU saat dibutuhkan
Bagaimana perilaku kenek terhadap penumpang
Bagaimana ketertiban pengemudi di jalan

Bagaiman jumlah armada/frekuensi/headway

Bagaiman tentang kebersihan MPU

Atribut-atribut  pertanyaan tingkat  kepentingan

penumpang adalah sebagai berikut:

1.

LN A

e

10.

Menurut anda pentingkah perilaku supir dalam
mengemudikan MPU

Menurut anda pentingkah tarif MPU ini

Menurut anda pentingkah kondisi kendaraan

Menurut anda pentingkah keamanan penumpang

Menurut anda pentingkah kecepatan MPU ini

Menurut anda pentingkah ketersediaan angkutan

Menurut anda pentingkah perilaku kenek terhadap
penumpang

Menurut anda pentingkah ketertiban pengemudi di jalan
Menurut anda seberapa penting jumlah
armada/frekuensi/headway

Menurut anda seberapa penting kebersihan MPU
Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepuasan pengguna

jalan adalah sebagai berikut:

1.
2

3:

Bagaimana menurut anda tentang ketertibpan MPU di
jalan

Bagaimana menurut anda tentang kecepatan MPU di
jalan

Bagaimana menurut anda tentang kepedulian supir
terhadap anda

Bagaimana menurut anda tentang penggunaan badan
jalan oleh MPU

Bagaimana menurut anda perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU di jalan
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Bagaimana menurut anda kondisi MPU (cat luar,asap
knalpot)
Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepentingan pengguna

jalan adalah sebagai berikut:

1.
3.
4,
5.

6.

Menurut anda, seberapa penting ketertiban MPU di jalan
Menurut anda, seberapa penting kecepatan MPU di jalan
Menurut anda, seberapa penting kepedulian supir
terhadap anda

Menurut anda, seberapa penting penggunaan badan
jalan oleh MPU

Menurut anda, seberapa penting perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU di jalan

Menurut anda, seberapa penting kondisi MPU (cat
luar,asap knalpot)
Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepuasan sopir adalah

sebagai berikut:

1.

o

LRI W

v/

1.
2.

S\ ) a9

Bagaimana tentang jumlah penumpang

Bagaimana tentang kondisi kendaraan (mesin, tempat
duduk dan cat MPU)

Bagaiman tentang tarif angkutan saat ini

Bagaimana jumlah penghasilan sopir

Bagaiman keamanan sopir

Bagaiman kondisi jalan yang dilewati

Bagaimana jadwal keberangkatan

Bagaimana jumlah setoran

Bagaimana kondisi terminal
Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepentingan sopir

adalah sebagai berikut:

Menurut anda, petingkah jumlah penumpang

Menurut anda, pentingkah kondisi kendaraan (mesin,
tempat duduk dan cat MPU)

Menurut anda, pentingkah tarif angkutan saat ini

Menurut anda, pentingkah jumlah penghasilan sopir
Menurut anda, pentingkah keamanan sopir

Menurut anda, pentingkah kondisi jalan yang dilewati
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7.

8.

9.

Menurut anda, pentingkah jadwal keberangkatan
Menurut anda, pentingkah jumlah setoran

Menurut anda, pentingkah kondisi terminal
Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepuasan pemilik MPU

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

© % N

MP

U
L
2.
3.
4.
S.

Bagaimana menurut anda tentang perilaku kenek terhadap
MPU

Bagaimana tentang jumlah setoran setiap hari yang anda
terima

Bagaimana dengan harga peralatan dan suku cadang
Bagaimana kondisi angkutan yang anda miliki (mesin,
tempat duduk dan cat MPU)

Bagaimana tanggung jawab sopir terhadap MPU milik
anda

Bagaimana tentang kinerja sopir MPU

Bagaimana keuntungan yang diperoleh setiap bulan
Bagaimana jadwal pengoperasian MPU

Bagaimana harga MPU itu sendiri

Atribut-atribut pertanyaan tingkat kepentingan pemilik

adalah sebagai berikut:

Pentingkah perilaku kenek terhadap MPU

Pentingkah setoran setiap hari yang anda terima
Pentingkah harga peralatan dan suku cadang

Pentingkah kondisi angkutan yang anda miliki

Pentingkah tanggung jawab supir terhadap MPU milik
anda

6. Pentingkah kinerja sopir terhadap MPU milik anda
7. Pentingkah keuntungan yang anda peroleh setiap bulan
8. Pentingkah jadwal pengoperasian MPU
9. Pentingkah harga MPU itu sendiri
4.1.2 Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan pada masing-masing

instrument kuesioner, yaitu pada bagian tingkat kepuasan dan
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tingkat harapan.dua intrumen ini diberikan dengan jenis
pertanyaan yang sama.

Pengujian menggunakan angka korelasi/moment product
(K) atau (r) dengan menghitung korelasi antara satu item
pertanyaan dengan keseluruhan item yang ada. Apabila nilai
korelasi yang didapat lebih besar daripada nilai angka kritis dari »
tabel, maka pertanyaan tersebut dianggap valid dan dapat
digunakan untuk survei primer. Tetapi apabila hasil yang didapat
kurang dari angka kritis, maka pertanyaan tersebut dianggap tidak
valid sehingga solusi yang dapat digunakan yaitu dengan
mengganti pertanyaan tersebut atau menambah jumlah sampel
responden agar semakin mendekati atau melebihi angka kritis.

Seluruh perhitungan dengan menggunakan bantuan
fungsi korelasi yang terdapat pada program Microsoft Excel.
Contoh perhitungan uji validitas yang lebih detail dapat dilihat
dari perhitungan dibawah ini, diambil dari uji validitas tingkat
kepuasan penumpang pertanyaan no.1:

n(} XiYi)—Q Xi)(T Yi) @4.1)
\/["(Zxﬂ) C X)) xynQyi)-C YH?] T

15(1188)— (41)(430)
,/[15(115) (41)2] x /[15(i2438) - (430)?]

190
 V44x1670

k=0.7009

keterangan :

katau r = korelasi skor item dengan skor total
X = skor item
Y = skor total (seluruh item)
n = jumlah sampel
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Tabel 4.1 Contoh Perhitungan Validitas Kepuasan Penumpang

Responden X Y XY X2 Y2
1 2 24 48 4 576
2 3 28 84 9 784
3 2 24 48 4 576
4 3 29 87 9 841
5 3 34 102 9 1156
6 3 27 81 9 729
7 3 30 90 9 900
8 2 28 56 4 784
9 3 29 87 9 841
10 3 32 96 9 1024
11 3 30 90 9 900
12 2 26 52 4 676
13 3 31 93 9 961
14 3 27 81 9 729
15 3 31 93 9 961
b3 41 430 1188 115 12438

N 15

n(S(XiYi)-(IXi)(ZYi) 190

V([In(Z_X2)-(3Xi)2] x V([n(Z_YP)-(3 Yi)*]) 271.07

k 0.7009

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas tingkat kepuasan
penumpang, pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU.
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Tabel 4.2 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepuasan

penumpang
pertanya nilai nilai r tabel 2
E iy (n=15,0=10%) keterangan kesimpulan|
1 0.7009 Titung>Ttabel valid
2 0.6825 Thitung>Ttabel valid
3 0.7521] rhitung>tabel valid
4 0.6729 rhitung>Ttabel valid
5| 0.5018] 0.441 rhitung>Ttabel val'!d
O 0.6969) Thitung>Ttabel valid
7 0. hitung>Ttabel valid
8| 0.616) Thitung>Ttabel valid
9 0.3417 Thitung<ttabel Tidak valid
0. Trhitung<ttabel Tidak valid

Tabel 4.3 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepentingan

penumpang
pertanya nilai nilai r tabel ~
an no. korelasi (N=15,a=10%) . e
1 0.5419 rhitung>Ttabel valid
2 0.5352] Thitung>Ttabel valid
3 0. hitung>Ttabel valid
4 0.7216 rhitung>abel valid
> 0.559& 0.441 rhitung>Ttabel valid
0.4468 Mitung>Ttabel valid
0.613 Thitung>Ttabel valid
8 0.3129 Mitung<Ttabel Tidak valid
9 0.5889 fhitung>ftabel vaiid
0.5758| Mitung<tabel  |valid
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Tabel 4.4 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepuasan
pengguna jalan

pertanya nilai nilai rtabel 5
iy e (n=15,0=10%) keterangan |kesimpulan
1 0. Mitung>Ttabel valid
2 0.5134, rhitung>tabel valid
3 0.5888) 0.441 rhitung>tabel valld
4 0.6963 rhitung>Ttabel valid
5 0.677- rhitung>Ttabel valid
6l 0.7859] Thitung>Ttabel valid

Tabel 4.5 perhitungan uji validitas tingkat kepentingan pengguna
jalan

pertanya nilai nilai rtabel .
an no. korelasi (n=15,a=102%) N, [edspoon
1 0.612 Mitung>ttabel valid
2 0.6833, Thitung>Ttabel valid
3 0.6699) aadL Mitung>Ttabel  |valid
0.8969) rhitung>Ttabel valid
5 0.7113 itung>Ttabel valid
0.8242; rhitung>Ttabel valid
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Tabel 4.6 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepuasan sopir

MPU
pertanya nilai nilai r tabel ;
SOy e (n=15,6=10%) keterangan kesimpulan)|
4 0.7053, itung>Ttabel valid
2] 0.8804 Ihitung>Ttabel valid
3 0.5982) rhitung>abel valid
4 0.7118 hitung>Ttabel valid
5| 0.3548 0.441 hitung<Ttabel Tidak valid
6l 0.9113 Mitung>Ttabel valid
7 0.6837| itung>Ttabel valid
8| 0.5438 itung>Ttabel valid
s 0. rhitung>nabel  |valid

Tabel 4.7 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepentingan sopir

MPU
pertanya nilai nilai r tabel 3
S oonaiis (n=15,a=10%) keterangan kesimpulan)
1 0.4953 rhitung>Ttabel valid
2 0.6135 hitung>Ttabel valid
3 0.7381] rhitung>Ttabel valid
4 0.5572| itung>Ttabel valid
5 0.5653, 0.441 rhitung>tabel valid
6 0.7697| rhitung>Ttabel valid
7 0.3506 Thitung<ftabei Tidak valid
8| 0.6556 Mitung>Ttabel valid
9 0.6583| Mitung>Ttabel valid
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Tabel 4.8 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepuasan pemilik

MPU
pertanya nilai nilai rtabel -
an no. korelasi (n=15,a=10%%6) ey s ad
1 0.7575| Mitung>Ttabel valid
2] 0.5618 Ihitung>Ttabel valid
3 0.6017| rhitung>rabel valid
4 0.87| rhitung>abel valid
5 0.5179 0.441 Thitung>Ttabel valid
6| 0.5179 rhitung>ttabel valid
7 0.5204 rhitung>Ttabel valid
8 0.6592 Iitung>ttabel valid
0.6131] Thitung>Ttabel valid
Tabel 4.9 hasil perhitungan uji validitas tingkat kepentingan
pemilik MPU
pertanya nilai nilai r tabel .
an no. korelasi (n=15,a=102%6) Rep=mogn hesimprtan
1 0.6382 Thitung>Nabel valid
2 0.6001] itung>Ttabel valid
3 0.7526) itung>Ttabel valid
4 0.6878] Thitung>Ttabel valid
5 0.6341] 0441 rhitung>Ttabel valid
6 0.5578] rhitung>Ttabel valid
7| 0.5867 Titung>Ttabel valid
8 0.7362] Trhitung>Ttabel valid
9 0.4089 Thitung<Ttabel Tidak valid

Dari tabel 4.2 samapi 4.9 terdapat beberapa pertanyaan yang
mempunyai nilai tidak valid, maka perlu adanya penambahan
jumlah responden. Dengan penambahan jumlah responden
diharapkan pada survey data primer perhitungan nilai (r) melebihi
angka kritis yang ditentukan.
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4.1.3 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas pada kuesioner meliputi dua bagian,
diantaranya adalah bagian pertama pada tingkat kepuasan dan
bagian kedua pada tingkat kepentingan.

Dengan menggunakan program Microsoft Excel
perhitungan koefisien reliabilitas dilakukan dengan mengacu pada
konsistensi atau tingkat kepercayaan hasil ukur. Pengukuran yang
reliable akan menghasilkan skor yang hampir sama meskipun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Pengukuran reliabilitas
menggunakan teknik a cronbach yang bervariasi antara rentang
0-1. Pengukuran reliabilitas ini menggunakan rumus sebagai
berikut:

_k g _ It
e=—1 €1 - =0 (47}

Dimana:

o : koefisien reliabilitas

oi* : variansi skor pertanyaan ke-i dengani=1,2,3,....
oy® :variansi skor total

k  :jumlah pertanyaan (variabel)

Dengan varian skor pertanyaan ke-i menggunakan rumus:

;2

2 (xi)?
o _)Sx1 =)

...(4.3)

Dimana:

oi* : varians skor pertanyaan ke i, dengan i=1,2,3,......
xi : skor pertanyaan ke i..

n :jumlah sampel
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Contoh perhitungan reliabilitas secara detail dapat dilihat
pada tabel 4.10, diambil dari uji reliabilitas tingkat kepuasan
penumpang atribut 1.

Tabel 4.10 Contoh Perhitungan Reliabilitas Kepuasan Penumpang

koresponden | X Y X2 Y2
1 2 24 4 576
2 3 28 9 784
3 2 24 4 576
4 3 29 9 841
5 3 34 9 1156
6 3 27 9 729
7 3 30 9 900
8 2 28 4 784
9 3 29 9 841
10 3 32 9 1024
11 3 30 9 900
12 2 26 4 676
13 3 31 9 961
14 3 27 9 729
15 3 31 9 961

)3 41 430 115 12438

N 15

o? 0.195556

Contoh perhitungan manual uji reliabilitas:
2
115- €52
15

ol?=

=0.195556



=s 2=

n

5y?- @07

(430)?

15
=17.42222

12438— (==

15
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Untuk hasil ringkasan perhitungan dari keseluruhan
pertanyaan baik dari tingkat kepuasan ataupun dari tingkat
kepentingan diberikan pada tabel 4.11 sampai tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.11 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepuasan

penumpang
Pertanyaan __|Rumus o A
variabel 1 012 0.195556
variabel 2 02?2 10.195556
variabel 3 032 0.248889 |
variabel 4 o4? 0.16
variabel 5 052 0.222222
lvariabel6 = = |067 ~ |0.328889
variabel 7 o7? - 10.195556
variabel 8 08?2 0.266667
variabel 9 09? -
variabel 10 010? -
Svariabel Soi? 1.813334
variabel total oy? 7.422222
Jml Pertanyaan k 8
a (k/k-1)*(1-C oiYoy?) [0.863644

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai o=
0.863644 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer.
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Tabel 4.12 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepentingan

penumpang

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 612 0.24
variabel 2 02?2 0.248889
variabel 3 032 0.328889
variabel 4 042 0.462222
variabel 5 052 0.222222
variabel 6 06?2 0.24
variabel 7 o7? 0.248889
variabel 8 08?2 -

variabel 9 09? 0.24
variabel 10 010? 0.195556
Svariabel Soi2 2.426667
variabel total oy? 8.195556
Jml Pertanyaan k 9 |
a (K/k-1)*(1-(> oFFloy?) |0.791893

Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai o=
0.791893 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan

dapat digunakan untuk survey data primer.
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Tabel 4.13 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepuasan

pengguna jalan raya

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 012 0.248889
variabel 2 02?2 0.595556
variabel 3 032 0.293333
variabel 4 04?2 0.693333
variabel 5 05?2 0.195556
variabel 6 062 0.266667
Svariabel Soi? 2.293333
variabel total oy? 5.288889
Jml Pertanyaan k 6

o (k/k-1)*(1-(> oF/oy?) |0.679664

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai o=
0.679664 sehingga variabel-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer

Tabel 4.14 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepentingan

pengguna jalan raya

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 a1? 0.24
variabel 2 022 0.648889
variabel 3 03? 0.248889
variabel 4 o042 0.648889
variabel 5 652 0.195556
variabel 6 062 0.355556
Svariabel Sai? 2.337778
variabel total oy? 7.36

Jml Pertanyaan k 6

o (k/k-1)*(1-(> oir/oy?) |0.818841
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Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai o=
0.818841 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer.

Tabel 4.15 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepuasan sopir
MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 o1? 0.462222
variabel 2 02?2 0.506667
variabel 3 03? 0.266667
variabel 4 o4? 0.195556
variabel 5 05?2 -

variabel 6 06?2 0.382222
variabel 7 o7? 0.115556
variabel 8 08?2 0.133333
variabel 9 09? 0.133333
Svariabel Soi? 2.195555
variabel total oy? 9.128889
Jml Pertanyaan k 8

a (k/k-1)*(1 -('foizloyz) 0.867993

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai a=
0.867993 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer.
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Tabel 4.16 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepentingan
sopir MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 c1? 0.248889
variabel 2 022 0.373333
variabel 3 o3? 0.248889
variabel 4 o4? 0.16
variabel 5 05?2 0.222222
variabel 6 062 0.115556
variabel 7 o7? -

variabel 8 08?2 0.462222
variabel 9 09?2 0.382222
svariabel Soi? 2.213332
variabel total oy? 7.573333
Jml Pertanyaan K 8

a (k/k-1)*(1 -(zoizlwz) 0.808853

Dari tabel 4.16 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai a =
0.808853 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer
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Tabel 4.17 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepuasan

pemilik MPU
Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 012 0.195556
variabel 2 022 0.373333
variabel 3 032 0.248889
variabel 4 a4? 0.195556
variabel 5 05?2 0.24
variabel 6 062 0.24
variabel 7 o7? 0.382222
variabel 8 08? 0.16
variabel 9 09? 0.1333333
yvariabel Soi? 2.168889
variabel total ay? 7.182222
Jml Pertanyaan k 9
a (k/k-1)*(1-(3.oi*/ay?) ]0.785272

Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai a=
0.785272 sehingga variabel-variabel dinyatakan reliable dan

dapat digunakan untuk survey data primer
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Tabel 4.18 hasil perhitungan uji reliabilitas tingkat kepentingan
pemilik MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 o012 0.426667
variabel 2 02? 0.115556
variabel 3 03? 0.222222
variabel 4 o04? 0.293333
variabel 5 c5? 0.328889
variabel 6 062 0.355556
variabel 7 o7? 0.248889
variabel 8 082 0.4
variabel 9 09? -
Svariabel Soi? 2.391111
variabel total oy? 9.04

Jml Pertanyaan k 8

a (k/k-1)*(1-(3 oi*/oy?) |0.840568

Dari tabel 4.18 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepentingan penumpang menghasilkan nilai o=
0.840568 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk survey data primer

4.2 Survey data primer

Survey data primer ini dilakukan setelah melewati uji
validitas dan wuji reliabilitas pada atribut-atribut survey
pendahuluan. Dari uji validitas dan wuji reliabilitas maka
didapatkan kesimpulan bahwa atribut-atribut tersebut dapat
digunakan sebagai atribut untuk survey data primer dengan
catatan perlu adanya penambahan responden dikarenakan ada
beberapa atribut pertanyaan yang nilai korelasinya dibawah nilai
korelasi yang ditetapkan. Survey data primer ini dilakukan selama
kurang lebih 2 minggu mulai tanggal 3 mei-15 mei 2010. Setelah
didapat hasil survey data primer maka dilakukan uji validitas dan
uji reliabilitas terhadap masing-masing pertanyaan yang diajukan
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pada penumpang, pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU dan
analisa kuadran untuk mengetahui prioritas utama pelaku
transportasi terhadap kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat.

4.2.1 Jumlah Sampel

Untuk penumpang dalam penentuan sampel diambil 50
responden, dikarenakan dalam hasil survey pendahuluan
diketahui bahwa jumlah penumpang setiap hari per MPU adalah
45-50.

Untuk jumlah sampel pada pengguna jalan menggunakan
metode penentuan sampel Cochran dimana penentuan dengan
menggunakan rumus ini biasanya untuk menentukan jumlah
sampel yang tidak diketahui jumlah populasinya. Adapun rumus
yang digunakan adalah :

tzpq
n=—ps

Dimana :
n = jumlah sampel minimal yang diperlukan

t = Nilai variasi dari derajat kesalahan

d = derajat kesalahan dalam sampel

p = proporsi atau persentase pengguna jalan yang puas
dengan kinerja MPU

g = (1-p) proporsi atau persentase pengguna jalan yang
tidak puas dengan kinerja MPU

Berdasarkan hasil survei pendahuluan didapatkan hasil
yaitu untuk responden pengguna jalan terdapat 3 orang yang puas
dengan kinerja MPU dari total 15 orang pengguna jalan yang
disurvei atau 20% dan sisanya yaitu 12 orang atau 80%
menyatakan tidak puas dengan kinerja MPU. Dari hasil tersebut
dapat diketahui jumlah p dan g yaitu p = 0,20 dan g = 0,80. Untuk
derajat kesalahan yang digunakan adalah 10% atau 0,1 dan nilai ¢
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(10%) dapat diketahui dari tabel t yaitu sebesar 1,645.
Berdasarkan data di atas maka jumlah sampel pengguna jalan
adalah sebagai berikut :

1.6452x20%x80%
o 012

n=43.2964
Maka jumlah sampel untuk pengguna jalan sebanyak 50
responden(dibulatkan).
Untuk jumlah sampel pada sopir dengan jumlah MPU
sebanyak 122 (data diperoleh dari DLLAJ Lamongan), maka
untuk menentukan sampel menggunakan rumus sebagai berikut:

N

oy 1+ (Ne?)
122

T 1+ (1222019

n

n=54.954954

Maka jumlah sampel untuk sopir adalah sebanyak 55
responden.

Untuk jumlah sampel pada pemilik MPU dengan jumlah
pemilik MPU sebanyak 90 (data diperoleh dari DLLAJ
Lamongan), maka untuk menentukan sampel menggunakan
rumus sebagai berikut:

N
1+ (Ne?)
90

|

n

= T 90x0.1%

n=4736842
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Maka jumlah sampel untuk pemilik MPU adalah
sebanyak 50 responden.

4.3 Profil Responden

Profil responden digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden yang menjadi responden dalam penelitian
ini. Responden yang termasuk dalam penelitian ini adalah pelaku
transportasi Bojonegoro-Babat. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini diantaranya adalah:

1. Penumpang MPU, yaitu penumpang yang menggunakan
MPU dengan rute Bojonegoro-Babat. pengelompokan
responden meliputi frekuensi penggunaan MPU,
keperluan penggunaan, alasan penggunaan, ongkos yang
harus di bayar, waktu tunggu dan waktu tempuh dari
responden dalam penggunaan MPU.

2. Pengguna jalan raya, yaitu pelaku transportasi yang
melewati rute perjalanan Bojonegoro-Babat. Baik yang
menggunakan sepeda, sepeda motor, mobil, maupun truk.

3. Sopir MPU, yaitu responden yang bekerja sebagai sopir
MPU rute Bojonegoro-Babat yang dikielompokan
berdasarkan nama, umur, penghasilan, pekerjaan selain
menjadi sopir MPU, ritasi per-hari dalam melakukan
perjalanan.

4. Pemilik MPU, yaitu responden yang mempunyai MPU
dengan rute Bojonegoro-Babat dengan klasifikasi
lamanya kepemilikan MPU, pendapatan yang diperoleh
sebagai pemilik MPU, penghasilan selain menjadi
pemilik MPU (jika mempunyai pekerjaan lain) dan
jumlah MPU yang dimiliki.

Profil pelaku transportast yang menjadi responden dalam
penelitian ini secara detail dapat dilihat pada lampiran.
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4.4 Uji Instrumen Penelitian
Dalam  penelitian ini kuesioner digunakan sebagai

instrumen atau alat ukur yang dibuat dalam beberapa item
pertanyaan. Untuk item pertanyaan yang digunakan dalam survey
pendahuluan sama dengan item pertanyaan yang digunakan dalam
survey primer. Pada uji instrument ini akan dijelaskan mengenai
proses uji validitas untuk menentukan kevalidan dan reliailitas
atau kehandalan dari kualitas skala pengukuran yang digunakan.
Sehingga hasil yang didapatkan sebagai kesimpulan dapat
dipertanggung jawabkan.
Instrumen kuesioner yang dibuat masing-masing terdiri dari:

a. 10 pertanyaan untuk penumpang

b. 6 pertanyaan untuk pengguna jalan raya

c. 9 pertanyaan untuk sopir

d. 9 pertanyaa untuk pemilik MPU
Yang terangkum dalam lima dimensi pengukuran kualitas

jasa,yaitu:

1) Untuk Penumpang
Tangible = pertanyaan nomer 2, 3, dan 10
Reliability = pertanyaan nomer 5,6 dan 9
Responsiveness = pertanyaan nomer 1 dan 8
Empathy = pertanyaan nomer 7
Assurance = pertanyaan nomer 4

2) Untuk Pengguna Jalan Raya
Tangible = pertanyaan nomer 6
Empathy = pertanyaan nomer 2, 3, dan 4
Assurance = pertanyaan nomer ldan 5

3) Untuk Sopir MPU
Tangible = pertanyaan nomer 1, 2, dan 3
Reliability = pertanyaan nomer 4, 6, dan 7
Responsiveness = pertanyaan nomer 9

Assurance = pertanyaan nomer 5 dan 8
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4) Pemilik MPU

Tangible = pertanyaan nomer 3,4 dan 9
Reliability = pertanyaan nomer 8
Responsiveness = pertanyaan nomer 6
Empathy = pertanyaan nomer 1 dan 5
Assurance = pertanyaan nomer 2 dan 7

4.4.1 Uji Validitas
Untuk uji validitas dilakukan pada dua bagian kuesioner.

Bagian pertama yang diuji adalah tingkat kepuasan responden
terhadap kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat dan pada bagian
kedua adalah tingkat kepentingan/harapan responden terhadap
kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat. Pada dua bagian ini
masing-masing diberi pertanyaan yang sama

Pengujian dilakukan dengan melakukan korelasi antara
variabel dengan variabel keseluruhan menggunakan rumus
korelasi/moment product (K) atau (r). Seluruh perhitungan
menggunakan bantuan fungsi korelasi yang terdapat pada
program Microsoft Excel. Taraf signifikan atau a yang digunakan
dalam uji validitas kali ini adalah 10% (0=10%) dengan jumlah
sampel untuk masing-masing pelaku transportasi yaitu
penumpang = 50 orang, sopir = 55 orang, pengguna jalan = 50
orang dan pemilik MPU = 50 orang. Dimana nantinya masing-
masing sampel akan memiliki nilai kritis yang berbeda-beda.

Contoh perhitungan validitas secara lebih detail diberikan
dalam Tabel 4.19 Contoh Perhitungan Validitas Kepuasan
Penumpang, diambil dari wuji validitas tingkat kepuasan
penumpang pertanyaan nomer 1.
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Tabel 4.19 Contoh Perhitungan Validitas Kepuasan Penumpang

Responden X XY x? \&
1 2 24 48 4 576
2 3 28 84 9 784
3 2 24 48 4 576
4 3 29 87 9 841
5 3 34 102 9 1156
6 3 27 81 9 729
T 3 30 90 9 900
8 2 28 56 4 784
9 3 29 87 9 841
10 3 32 96 9 1024
11 3 30 90 9 900
12 2 26 52 4 676
13 3 31 93 9 961
14 3 27 81 9 729
15 3 31 93 9 961
16 3 32 96 9 1024
17 2 26 52 4 676
18 2 24 48 4 576
19 3 29 87 9 841
20 3 28 84 9 784
21 3 32 96 9 1024
22 3 34 102 9 1156
23 3 30 90 9 900
24 3 31 93 9 961
25 3 34 102 9 1156




62

Lanjutan Tabel 4.19 Contoh Perhitungan Validitas Kepuasan
Penumpang

Responden X Y XY X2 Y2
26 3 27 81 9 729
27 2 26 52 4 676
28 3 27 81 9 729
29 3 30 90 9 900
30 3 29 87 9 841
31 3 30 90 9 900
32 2 25 50 4 625
33 3 32 96 9 1024
34 3 31 93 9 961
35 3 32 96 9 1024
36 3 27 81 9 729
37 3 28 84 9 784
38 3 29 87 9 841
39 2 24 48 4 576
40 3 29 87 9 841
41 3 30 90 9 900
42 3 26 78 9 676
43 3 28 84 9 784
44 3 30 90 9 900
45 3 32 96 9 1024
46 3 32 96 9 1024
47 2 26 52 4 676
48 3 27 81 9 729
49 3 28 84 9 784
50 3 31 93 9 961
2 74 747 2140 214 21599
N 50
n(3(XiYi)-(3Xi)(2Yi) 1810
C L V(IN(E_Xi)-(3Xi)2] x V([n(Z_Yi2)-(3 Yi)3) 2667.13
T e e k 0.6786
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Perhitungan manual:

n(X XiYi)—(T X)X Yi)
JInGxi2)-C X2 x/[nCyi2)-C Y)?)

- 50(4085)— (140)(1446)
~ /[50(400)— (140)2] x /[50(42174)— (1446)2]

1810
2667.13

k=10.6786

Dari Tabel Lampiran 1 Daftar Nilai Kritis diperoleh
bahwa untuk jumlah sampel 50 dan a = 0,1 mempunyai nilai
kritis yaitu 0,235. Hasil uji validitas untuk tingkat kepuasaan
responden penumpang pertanyaan nomer | adalah 0,6786 atau
lebih dari nilai kritis, maka pertanyaan tersebut dianggap valid.

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas tingkat kepuasan
dan tingkat kepentingan penumpang, pengguna jalan, sopir dan
pemilik MPU:
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Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepuasan

Penumpang

pertanya nilai nilai r tabel .

an no. korelasi (n=50,a=10%) Reternn eshmpian,
1 0.6786 hitung>Ttabel valid
2 0.3361 rhitung>Ttabel valid
3 0.6 Thitung>Ttabel valid
4 0.7016 itung>Ttabel valid
5 0.5699 0.235 Mitung>ttabel valid
6 0.8145 Ihitung>Ttabel valid
7 0.5419 itung>Ttabel valid
8 0.6452 rhitung>Ttabel valid
9 0.317 itung>ttabel valid
10 0.387 fhitung>Ttabel valid

Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepentingan

Penumpang

pertanya nilai nilai r tabel .

o | Woreadi ) (resna=iong | T ET,  fesimeulan
1 0.5406 Thitung>Ttabel valid
2 0.6492 Ihitung>Ttabel valid
3 0.61%4 Iitung>Ttabel valid
4 0651 itung>tabel valid
S 0.5761 0.235 rhitung>Ttabel valfd
6 0.5759 rhitung>ttabel valid
7 0.6854 hitung>Ttabel valid
8 0.3869 Iitung>Ttabel valid
9 0.5958 rhitung>Ttabel valid
10 0.6071 hitung>Ttabel valid
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Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepuasan

Pengguna Jalan
pertanya nilai nilai r tabel i
keterangan |kesimpulan|
an no. korelasi (n=50,a=10%) oo =
1 0.3923 Ihitung>Ttabel valid
2 0.5052 Ihitung>Ttabel valid
3 0.4922 0235 Mitung>Ttabel val!d
4 0.7102 hitung>Ttabel valid
S 0.7213 hitung>Ttabel valid
6 0.6377 hitung>Ttabel valid

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepentingan
Pengguna Jalan

pertanya nilai nilai r tabel 5
anno. | korelast | (eSosamg | O e
1 0.6012 rhitung>Ttabel valid
2 0.5623 Ihitung>Ttabel valid
3 0.6008 0235 hitung>abel valid
4 0.7892 rhitung>Ttabel valid
5 0.6389 rhitung>Ttabel valid
6 0.6492 Ihitung>Ttabel valid
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Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepuasan

Sopir MPU
pertanya nilai nilai r tabel :
e | e | s T e
1]0.71585 ritung>rtabel valid
2]0.63322 rhitung>rtabel valid
3]0.53086 itung>rtabel valid
0.44559 hitung>Ttabel valid
5/0.4166 0224 Ihitung>Ttabel valid
6/0.65416 rhitung>ttabel valid
0.57417 Thitung>Ttabel valid
80.43948 rhitung>Ttabel valid
9/0.28338 Ihitung>Ttabel valid

Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepentingan

Sopir MPU
pertanya nilai nilai r tabel )
an no. korelasi (n=55,0=102%) keberangen i s
1/0.54828 Ihitung>Ttabel valid
2/0.65163 itung>tabel valid
3{0.52953 itung>Ttabel valid
0.52589 rhitung>tabel valid
5/0.6867 0224 Titung>Ttabel valid
6|0.6696 itung>Ttabel valid
7|0.44108 ritung>ttabel valid
8|0.59691 itung>ttabel valid
0.62265 itung>Ttabel valid
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Tabel 4.26 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepuasan

Pemilik MPU
pertanya nilai nilai r tabel e
an no. et (n=50,0=10%) keterangan kesimpulan
1{0.76353 Thitung>Ttabel valid
21072235 Thitung>Ttabel valid
3|0.67942 Thitung>Ttabel valid
0.56886 Thitung>Ttabel valid
0.52071 0.235 itung>Ttabel valid
6/0.44425 itung>Ttabel valid
7|0.77642 Thitung>Ttabel valid
8l0.46524 Thitung>Ttabel valid
0.34935 Thitung>Ttabel valid

Tabel 4.27 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tingkat Kepentingan

Pemilik MPU

pertanya nilai nilai r tabel .

ah o, — (n=50,0=10%) keterangan kesimpulan
1]0.65853 ritung>Ttabel valid
2/0.59204 Mitung>Ttabel valid
3]0.706%4 Mitung>Ttabel valid
4]0.58365 Ihitung>Ttabel valid
5/0.539 0.235 itung>Ttabel valid
6/0.44116 itung>Ttabel valid
7|0.68474 Thitung>Ttabel valid

0.70615 hitung>Ttabel valid

9|0.46873 itung>Ttabel valid

Dari Tabel 4.20 sampai Tabel 4.27 dapat dilihat bahwa
data-data yang diuji memiliki nilai korelasi lebih besar daripada
nilai kritis r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data
yang telah diuji adalah valid dan dapat digunakan pada analisa
selanjutnya.
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4.4.2 Uji Reliabilitas
Pada bagian tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan

responden dilakukan pengujian reliabilitas. Perhitungan koefisien
reliabilitas dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel
dengan mengacu pada keterpercayaan hasil ukur. Hasil
pengukuran yang reliable akan menghasilkan skor yang hampir
sama meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda. Pengukuran
reliabilitas disini menggunakan teknik a cronbach yang bervariasi
antara 0-1. Semakin tinggi koefisien ini, maka semakin baik pula
kehandalan alat ukur yang digunakan.

Di bawah ini diambil contoh perhitungan reliabilitas dari
tingkat kepuasan penumpang atribut no.1
Tabel 4.28 Contoh Perhitungan Reliabilitas Kepuasan Penumpang

koresponden | X Y x Y=
1 2 24| 4 576
2 3 28| 9 784
3 2 24 4 576
4 3 29 9 841
= 3 34| O 1156
6 3 27| = 729
7 3 30 b=, SO0
8 2 23| A
9 3| = 841
10 3] 32| 9 102
11 3 30} 9 SO0}
12 2 26 4 676
13 3 31 9| 961
14 3 27) 9| 729
15 3 31 9 961
16 3] 32| 9| 1024
17 2] 26 A 676
18 2 24 4 576
19 3 29 9 841
20 3 23] 9 784
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Lanjutan Tabel 4.28 Contoh Perhitungan Reliabilitas Kepuasan

Penumpang

1024

961

&41

1024

961

1024,

841

841

1024

1024|

961

9
9|

400 42174

31

31

27

31

1446

140

0.16

koresponden | X

21

24

31

a1

47

0.12
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Perhitungan manual:
2
- Z Xiz_ ((Z ):11) )

i2

ol
n1402
o12= 400- ('5—0
50
cl12=0.16
oy n
(1446)*
o AT ()
50
=17.1136

Hasil ringkasan perhitungan dari keseluruhan pertanyaan
baik dari tingkat kepuasan ataupun dari tingkat kepentingan
diberikan pada Tabel 4.29 sampai Tabel 4.36 berikut :
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Tabel 4.29 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan

Penumpang

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 c12 0.16
variabel 2 22 0.1584
variabel 3 c32 0.24
variabel 4 c4? 0.1824
variabel 5 52 0.25
variabel 6 62 0.3924
variabel 7 72 0.1536
variabel 8 082 0.2804
variabel 9 92 0.2356
variabel 10 c102 0.1824
svariabel Sai? 2.2352
variabel total oy? 7.1136
Jml Pertanyaan k 10

ot (k/k-1)*(1-(Zoci*oy? |0.761983

Tabel 4.29 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepuasan Penumpang menunjukan bahwa tingkat reliabilitas

untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai «

0.761983 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.



72

Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Penumpang

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 c12 0.2436
variabel 2 022 0.2736
variabel 3 c3? 0.2196
variabel 4 o4? 0.52
variabel 5 05?2 0.2484
variabel 6 062 0.2244
variabel 7 o’? 0.2496
variabel 8 082 0.2176
variabel 9 09?2 0.25
variabel 10 102 0.2756
svariabel Joi? 2.7224
variabel total oy? 9.4096
Jml Pertanyaan k 10

a (k/k-1)*(1-(Coi*/oy?) |0.789643

Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Penumpang menunjukan bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai o =
0.789643 sehingga variable—variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.
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Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan
Pengguna Jalan Raya

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 o2 0.1796
variabel 2 22 0.4576
variabel 3 a32 0.3204
variabel 4 o4? 0.6144
variabel 5 52 0.2964
variabel 6 62 0.2996
svariabel Soi? 2.168
variabel total oy? 4.4624
Jml Pertanyaan k 6

@ (k/k-1)*(1-Coi*/cy?) 10.616995

Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepuasan Pengguna Jalan Raya menunjukan bahwa tingkat
reliabilitas untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai
a = 0.616995 sehingga variable—variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.

Tabel 4.32

Perhitungan  Uji

Kepentingan Pengguna Jalan Raya

Reliabilitas Tingkat

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 ol2 0.24
variabel 2 022 0.5044
variabel 3 032 0.2464
variabel 4 o2 0.5376
variabel 5 52 0.2304
variabel 6 b2 0.4416
svariabel Soi? 2.2004
variabel total oy? 5.33
Jml Pertanyaan K 6

a (k/k-1)*(1-(Zoi*/oy?) |0.7046
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Tabel 4.32 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Pengguna Jalan Raya menunjukan bahwa tingkat
reliabilitas untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai
a = 0.7046 sehingga variabel-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.

Tabel 4.33 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan
Sopir MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 c12 0.32595
variabel 2 022 0.524298
variabel 3 32 0.191736
variabel 4 o4? 0.180496
variabel 5 05?2 0.170579
variabel 6 062 0.322645
variabel 7 o/? 0.213554
variabel 8 82 0.133557
variabel 9 o2 0.234711
svariabel Soi? 2.297526
variabel total oy? 5.740165
Jml Pertanyaan Kk 9

a (k/k-1)*(1-Coi*/oy?) |0.674714

Tabel 433 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepuasan Sopir MPU menunjukan bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai a =
0.674714 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.
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Tabel 4.34 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Sopir MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 o1z 0.243306
variabel 2 c22 0.312727
variabel 3 032 0.24595
variabel 4 o4? 0.13686
variabel 5 052 0.232727
variabel 6 062 0.294215
variabel 7 o/? 0.191736
variabel 8 082 0.391405
variabel 9 092 0.395372
svariabel Sai? 2.444298
variabel total oy? 7.530579
Jml Pertanyaan k 9

a (k/k-1)*(1-Coi*/oy? |0.759844

Tabel 4.34 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Sopir MPU menunjukan bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai a =
0.759844 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.



76

Tabel 4.35 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan
Pemilik MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 o12 0.2484
variabel 2 022 0.3824
variabel 3 03?2 0.2896
variabel 4 o4? 0.2356
variabel 5 52 0.25
variabel 6 62 0.2436
variabel 7 o’? 0.4576
variabel 8 082 0.2244
variabel 9 92 0.1796
svariabel Soi? 2.5112
variabel total oy? 8.0784
Jml Pertanyaan k 9

a (k/k-1)*(1-(3 oi*/oy?) 0.77529

Tabel 4.35 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepuasan Pemilik MPU menunjukan bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai a =
0.77529 sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan dapat
digunakan untuk analisa selanjutnya.
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Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Pemilik MPU

Pertanyaan Rumus Nilai
variabel 1 c12 0.3604
variabel 2 22 0.2464
variabel 3 032 0.2804
variabel 4 o4? 0.2416
variabel 5 052 0.3044
variabel 6 62 0.2576
variabel 7 1k 0.2356
variabel 8 082 0.3476
variabel 9 092 0.2576
svariabel Soi? 2.5316
variabel total oy? 8.17
Jml Pertanyaan k 9

o (k/k-1)*(1<Soi*foy?) |0.776401

Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tingkat
Kepentingan Pemilik MPU menunjukan bahwa tingkat reliabilitas
untuk tingkat kepuasan penumpang menghasilkan nilai o=
0.776401sehingga variable-variabel dinyatakan reliable dan dapat
digunakan untuk analisa selanjutnya.

4.5 Analisa Kepuasan dan Kepentingan

Untuk menjawab perumusan masalah mengenai sejauh
mana tingkat kepuasan dan kepentingan pelaku transportasi
terhadap kinerja MPU jurusan Bojnegoro-Babat, maka dianalisa
dengan menggunakan analisa kepuasan dan kepentingan. Analisa
tingkat kepuasan dan kepentingan dapat dilihat pada Tabel 4.37
sampai dengan Tabel 4.44
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Tabel 4.37 Tingkat Kepuasan Penumpang

Skor
Sangat Cuap | Kurang | Tidak |Frekuersi) Rasio
Pertamy2a poic | ™ | Bak | Bak | Bak | xniai | Koreksi
5 4 3 2 1
1 0 0 40 10 0 140 2.800
2 0 3 12 5 0 148 2.960
3 0 2 36 12 0 140 2.800
4 0 12 38 0 0 162 3.240
5 0 0 25 25 0 125 2.500
6 0 18 2] 5 0 163 3.260
7 0 6 42 2 0 154 3.00
8 0 0 11 35 4 107 2.140
9 0 19 31 0 0 169 3.380
10 0 0 38 12 0 138 2.760
Tabel 4.38 Tingkat Kepentingan Penumpang
Skor
P Sar@t Pecii qup Kuang Tlde'lk Frekwr‘sl Rasio -
Penting Perting | Penting | Penting | xnilki | Korelasi
5 4 3 2 1
1 21 29 0 0 0 21 4.420
2 36 5 0 0 204 4.080
3 6 39 5 0 0 201 4.020
4 13 24 13 0 0 200 4.000
5 27 23 0 0 0 227 4.540
6 17 33 0 0 0 217 4.340
7 0 26 24 0 0 176 3.520
8 34 16 0 0 0 234 4.680
9 25 25 0 0 0 25 4.500
10 1 17 32 0 0 169 3.3%0
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Tabel 4.39 Tingkat Kepuasan Pengguna Jalan Raya

Skor
Tidak |Frekuvensi] Rasio
Fep Sgﬁt o gkw KBau:I:g Bak | xnibi | Korelasi
5 4 3 2 1
1 0 0 4 41 5 9 1.980
2 0 1 19 25 5 116 2320
3 0 0 S5 33 12 93 1.860
4 0 0 21 17 12 109 2.180
5 0 0 6 36 8 R 1.960
6 0 0 7 35 8 9 1.980
Tabel 4.40 Tingkat Kepentingan Pengguna Jalan Raya
Skor
Sangat .| Cukup | Kuang | Tidak |Frekuensi| Rasio
PN perting | % | Perging | Perting | Perting | xnibi | Korehsi
5 4 3 2 1
1 30 20 0 0 0 230 4.600
2 ] 25 18 2 0 183 3.660
3 2 28 0 0 0 22 4.440
4 4 30 12 4 0 18 3.680
5 2 18 0 0 0 232 4.640
6 20 24 6 0 0 214 4.280
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Tabel 4.41 Tingkat Kepuasan Sopir MPU

Skor
Sangat Cukup | Kurang | Tidak |Frekvensi| Rasic
Pertamaatl g | P | Bai | Bak | Bak | xnibi | Korch
5 4 3 2 1

1 0 4 34 17 0 152 2764
2 0 16 26 13 0 168 3.055
3 0 3 44 8 0 160 2.909
4 0 0 6 45 4 112 2.036
5 0 12 43 0 0 177 3.218
6 0 3 32 20 0 148 2601
7 0 38 17 0 0 203 3.601
8 0 1 47 7 0 159 2.891
9 0 16 38 1 0 180 3273

Tabel 4.42 Tingkat Kepentingan Sopir MPU

Skor
P Sangt Penting qup Kuang T]dz.lk Ftekuer.m Rasio
Penting Penting | Penting | Perting | xniki | Korela
5 4 3 2 1

1 32 23 0 0 0 252 4.582
2 35 18 2 0 0 253 4.600
3 12 40 3 0 0 229 4.164
4 46 9 0 0 0 266 4.836
5 2 40 13 0 0 209 3.800
6 14 37 4 0 0 230 4.182
7 3 4 8 0 0 215 3.909
8 28 23 4 0 0 244 4.436
9 1 18 34 1 1 182 3.309
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Tabel 4.43 Tingkat Kepuasan Pemilik MPU

Skor
Sangst Cuap | Kuang | Tidk |Frekuersi| Rasio
Perargeat “poge | P | mik onild o i) Kol
5 4 3 2 1

1 0 27 3 0 0 177 | 3540
2 0 0 17 ) 5 12 | 2240
3 0 0 25 24 1 24 | 248
4 0 31 19 0 0 181 | 360
5 0 2% 2% 0 0 175 | 3.500
6 0 29 21 0 0 17 | 35%
7 0 ] 19 25 5 16 | 2320
8 0 3 17 0 0 18 | 360
9 0 5 41 4 0 151 | 3020

Tabel 4.44 Tingkat Kepentingan Pemilik MPU

Skor
Sangat .| Cup | Kurang | Tidak |Frekuersi| Rasio
PetaSOm et | | % | Penting | Ponting | Pentiog | xnilai | Korclesi
5 4 3 2 1
1 3 31 6 0 0 | 207 | 4140
2 2 | = 17 0 0 | 2B | 5460
3 4 35 11 0 0 19| 3860
4 15 34 1 0 0 | 214 | a2
5 9 | » 2 0 0 | 217 | 430
6 17 ) 1 0 0 | 216 | 430
7 31 19 0 0 0 | 231 | 460
8 6§ 3 5 0 0 | 20 | 418
9 0 7 R 1 0 166 | 3.320

Dari Tabel 4.37 sampai dengan Tabel 4.44 dapat
diketahui nilai rasio korelasi yang nantinya digunakan untuk
menghitung analisa kuadran.
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4.5.1 Penilaian Tingkat Kepuasan

Penilaian dari item pertanyaan dalam kuesioner untuk
tingkat kepuasan pelaku transportasi terhadap kinerja MPU
jurusan Bojonegoro-Babat menggunakan 5 tingkat skala
pengukuran yang terdiri atas:

1.Nilai 5 (sangat Baik)

2.Nilai 4 (Baik)

3.Nilai 3 (Cukup Baik)

4 Nilai 2 (Kurang Baik)

5.Nilai 1 (Tidak Baik)

Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kepuasan
dari penumpang. Untuk pengguna jalan,sopir dan pemilik MPU
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2 Penilaian Kepuasan
Pengguna Jalan Raya, Tabel Lampiran 4 Penilaian Kepuasan
Sopir MPU dan Tabel Lampiran 6 Penilaian Kepuasan Pemilik
MPU

Tabel 4.45 Penilaian Kepuasan Penumpang

Resp|P1 |P2 [P3 |P4 |PS IP6 |P7 |P8 |P9 |P10}Jumiah
1 2] 3 2| 3 2 2 3 1 3 3 24
2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 28
3 2l 2 2 3 2 3 3 1 3 3 24|
4 3] 3] 31 3 2 3 3 2 4 3 29
5 3 4 4 4 2 4 4 2| 4 3 34
6 3 3 3 3 2f 3 2 2 4 2 27|
7 3] 3 3 3 2 4 3 2 4 3 30
8 2l 3 3 3 2 4 3 2 3 3J 28
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
10 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 32
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 2l 3 3 3 2 3 3 2 3 2 26|
13 3| 4 3 4 3 4 3 2 3 2 31
14 3 3 3 3 2f 3 3 2 3IJ 2 27|
15 3] 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
16 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3
17 2l 3 3 3 2 3 3 2 3 2 26
18 2l 3 2 3 2 2 3 1 3 3 24
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&[RRI R[ SRR S R[R[R[R[R[R[A[R[ =SR] R [R[R[R[&[R[S[A[C[R[R[F] S
(o]
E
m33333332223333333223333333332233
o
mu34343443334433333343343334433444E
%22223332222232223222123222332222
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4.5.2 Penilaian Tingkat Kepentingan

Penilaian dari item pertanyaan dalam kuesioner untuk
tingkat kepentingan pelaku transportasi terhadap kinerja MPU
jurusan Bojonegoro-Babat juga menggunakan 5 tingkat skala
pengukuran yang terdiri atas:

1.Nilai 5 (Sangat Penting)

2.Nilai 4 (Penting)

3.Nilai 3 (Cukup Penting)

4 Nilai 2 (Kurang Penting)

5.Nilai 1 (Tidak Penting)

Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kepentingan
dari penumpang. Untuk pengguna jalan, sopir dan pemilik MPU
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3 Penilaian Kepentingan
Pengguna Jalan Raya, Tabel Lampiran 5 Penilaian Kepentingan
Sopir MPU dan Tabel Lampiran 7 Penilaian Kepentingan Pemilik
MPU

Tabel 4.46 Penilaian Kepentingan Penumpang

Resp|(P1 |P2 [P3 |P4a |P5 |P6 |P7 |P8 |P9 [P10|Jumiah
1 s| a4 4] 3| 4 s 4 4 4 3 40
2 a4l 4 4| 4 s 4] 3 4 4] 3 39
3 a 5| 3l a4 s/ 4] 4] 4 4] 3 40
4 s| 4 4] 3| 4 4 3 5 4 3 39
5 a4 4 3 3 s s 3 5 5 3 40
6 4 4 3 3 4 4] 3 5 5 3 38|
7 5| 5 4 3 s 4 3 5 5 4 43
8 a4 4] s 4 s s 4 5 5 3 44
9 s| 4 4 4 5| 5| 4 5 5 3 44
10 al 4] a| a4 4] a4 4 5 5 3 a1
11 a4 3| 4 3 4 4 3 5 4] 3 37
12 s| 4 4] s 5[ 4 4 5 5 4 45
13 a 4 4 4 s 4 3 4 4 4 40
14 5 s| 5 s s 4 s s a4 48
15 a4 4 4 4 s s| 3 4 g 3 41
16 s| 4 4 s s 4 4 5 s 4 45
17 5| 4 4 4 5| 5 4 5 5 3 14
18 s| a4 4] s 4 s 4 5 4 3 43
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4.5.3 Tingkat Kesesuaian

Perhitungan tingkat kesesuaian diperoleh dari hasil
perbandingan skor kepuasaan dengan skor kepentingan. Adapun
rumus yang digunakan adalah:

Xi
Tki = —t 100%
Yi

Dimana :
Tki = Tingkat kesesuaian responden
Xi = Skor penilaian kinerja MPU
Yi = Skor penilaian kepentingan responden

Untuk menentukan urutan prioritas tentang peningkatan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan masing-masing
responden, maka digunakan tingkat kesesuaian dalam
penentuaanya. Perhitungan tingkat kesesuaian dapat diketahui
dengan skor rata-rata tingkat kepuasan (x’) dan kepentingan (y’)
dari masing-masing kelompok responden, dimana dengan
mengetahui nilai X’ dan y’ maka akan diketahui pula nilai gap/
kesenjangan antara masing-masing variabel pertanyaan yang
mempengaruhi tingkat kepuasan responden dengan mencari nilai
selisih antara kepuasan (x’) dan kepentingan (y’).

Gap =x" -y’

Kualitas kinerja MPU secara signifikan dapat diketahui
dari nilai gap yang diperoleh. Semakin rendah nilai gap (semakin
negatif) berarti nilai ekspektasi lebih tinggi daripada kenyataan
yang diterima. Untuk lebih jelasnya mengenai nilai gap masing-
masing variabel pada setiap kelompok responden, gap dapat
digambarkan pada sebuah grafik kesenjangan. Berikut ini adalah
tabel dan grafik yang menggambarkan gap dari pelaku
transportasi:
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Variabel X

Y

x'

Y

Tki %

140

21

2.800

4.420

63.35

-1.620

148

204

2960

4.080

72.55

-1.120

140

201

2.800

4.020

60.65

-1.220

162

200

3.240

4.000

81.00

-0.760

125

27

2.500

4.540

55.07

-2.040

163

217

3.260

4.340

75.12

-1.080

14

176

3.080

3.520

87.50

-0.440

107

2.140

4.680

45.73

-2.540

NeR [-CR ENE (o 0 (V. PN (OVE | S R g

160

3.380

4.500

75.11

-1.120

S

138

169

2760

3.380

81.66

-0.620

| 0000 T
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-1.500 ‘ SEETSE LETTTame——

-2.000
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Gambar 4.1 Gap Responden Penumpang
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Tabel 4.47 Tingkat Kesesuaian Responden Penumpang
dan Gambar 4.1 Gap Responden Penumpang menunjukan bahwa
kesenjangan tertinggi pertama terjadi pada variabel 8 mengenai
ketertiban pengemudi di jalan. Responden penumpang merasakan
perbedaan yang signifikan antara harapan yang diinginkan dengan
kenyataan yang didapatkan. Responden sangat mengharapkan
sopir tertib di jalan dengan mengindahkan peraturan dan tata
tertib di jalan, sedangkan kenyataanya banyak sopir yang tidak
menaati peraturan dan tata tertib di jalan. Seperti dilarang belok
kiri langsung atau malah berhenti ketika lampu lalu lintas sudah
hijau dan lain-lain

Kesenjangan tertinggi kedua terjadi pada variabel 5
mengenai yaitu mengenai kecepatan MPU.Responden penumpang
merasakan perbedaan yang signifikan antara harapan yang
diinginkan dengan kenyataan yang didapatkan. Responden
mengharapkan sopir mengatur kecepatan MPU dijalan tetapi
kenyataanya banyak sopir yang mengendarai MPU dalam
kecepatan tinggi atau kadang terlalu pelan di jalan.
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Tabel 4.48 Tingkat Kesesuaian Responden Pengguna Jalan Raya

Variabel X Y x' y Tki % Gap
1 99 230 1.980 4.600 43.04 2.620
2 116 183 2.320 3.660 63.39 -1.340
3 93 222 1.860 4.440 41.89 -2.580
4 109 184 2.180 3.680 59.24 -1.500
5 98 232 1.960 4.640 49224 -2.680
6 P9 214 1.980 4.280 46.26 -2.300
g 0.000 s et o =
-0.500 = = ~
| -1.000 = =
1.500
DT T -ty A, S— A S —
‘ | 6
-2.500 e S S

Gambar 4.2 Gap Responden Pengguna Jalan Raya

Tabel 4.48 Tingkat Kesesuaian Responden Pengguna
Jalan Raya dan Gambar 4.2 Gap Responden Pengguna Jalan Raya
menunjukan bahwa kesenjangan tertinggi terjadi pada variabel 5
mengenai perilaku sopir dalam mengemudikan MPU di jalan.
Responden pengguna jaan raya merasakan perbedaan yang
signifikan antara harapan yang diinginkan dengan kenyataan yang
didapatkan. Responden sangat mengharapkan perilaku sopir
dalam mengemudikan MPU tidak ugal-ugalan di jalan raya,
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sehingga dapat memberikan rasa nyaman untuk semua pengguna

jalan raya.

Tabel 4.49 Tingkat Kesesuaian Responden Sopir MPU

Variabel X Y x' y Tki % Gap
1 152 252 2.764 4.582 6032 | -1.818
2 168 253 3.055 4.600 6640 | -1.545
3 160 229 2.909 4.164 69.87 | -1.255
4 112 266 2.036 4.836 42.11 -2.800
S 177 209 3.218 3.800 #.69 | 0.582
6 148 230 2.691 4.182 4.35 -1.491
7 203 215 3.691 3.909 HUL | 0218
8 159 244 2.891 4.436 65.16 | -1.545
9 180 182 3273 3.309 98.90 | -0.036

0.000 -

| -0.500 T, e

| -1.000 +

2000

| 2500

| -3.000 -

Gambar 4.3 Gap Responden Sopir MPU
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Tabel 4.49 Tingkat Kesesuaian Responden Sopir MPU dan
Gambar 4.3 Gap Responden Sopir MPU menunjukan bahwa
kesenjangan tertinggi pertama adalah variabel 4 mengenai jumlah
penghasilan sopir. Responden sopir merasakan perbedaan yang
signifikan antara harapan yang diinginkan dengan kenyataan yang
didapatkan. Penghasilan sopir yang rata-rata 25 ribu sampai 30
ribu dinilai tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Oleh karena itu banyak diantara sopir yang memiliki pekerjaan
sampingan misal sebagai petani dan membuka toko kelontong.

Kesenjangan tertinggi kedua adalah variabel 1 mengenai
jumlah penumpang.variabel 1 dan variabel 4 saling terkait.
Penghasilan sopir menurun dikarenakan menurun juga jumlah
penumpang.Responden sopir merasakan perbedaan yang
signifikan antara harapan yang diinginkan dengan kenyataan yang
didapatkan. Jumlah penumpang semakin menurun untuk jarak
dekat dikarenakan saat ini masyarakat cenderung menggunakan
sepeda motor untuk keperluan sehari-hari.
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Tabel 4.50 Tingkat Kesesuaian Responden Pemilik MPU

Variabel| X Y x' Yy | Tki% | Gap
1 177 207 | 3540 | 4140 | 8551 | -0.600
- 112 273 | 2240 | 5460 | 41.03 | -3220
3 124 193 | 2480 | 3860 | 6425 | -1.380
4 181 214 | 3620 | 4280 | 8458 | -0.660
5 175 217 | 3500 | 4340 | 8065 | -0.840
6 10 216 3.580 | 4320 .87 | 0.740
7 116 21 | 2320 | 4620 | 5022 | 2300
8 183 209 3.660 | 4.180 8756 | -0.520
9 151 166 | 3020 | 3320 [ 909 | -0.300
0.000 -
0500 o7 e |

-1.000 g

| -1500 +—

| 2500 +——
| 3.000 +—— —
3500 - -

Gambar 4.4 Gap Responden Pemilik MPU

Tabel 4.50 Tingkat Kesesuaian Responden Pemilik MPU
dan Gambar 4.4 Gap Responden Pemilik MPU menunjukan
bahwa kesenjangan tertinggi pertama adalah variabel 2 yaitu
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mengenai jumlah setoran setiap hari yang diterima. Responden
pemilik merasakan perbedaan yang signifikan antara harapan
yang diinginkan dengan kenyataan yang didapatkan. Pemilik
MPU merasa semakin menurunya setoran yang diberikan sopir
terhadap pemilik. Hal ini tidak lepas dari menurunya jumlah
penumpang sehingga mempengaruhi setoran yang diberikan.

Kesenjangan tertinggi kedua adalah variabel 7 mengenai
keuntungan yang diperoleh setiap bulan. Penurunan jumlah
penumpang berbanding lurus dengan penurunan setoran dan
keuntungan yang diperoleh pemilik MPU tiap bulan. Pemilik
MPU merasa keuntungan yang diperoleh tiap bulan tidak
seberapa dengan biaya perawatan dan pembelian suku cadang
MPU miliknya. Oleh karena itu banyak pemilik MU yang
memiliki usaha lain selain menjadi pemilik MPU. Seperti
petani,pedagang dan wiraswasta.

4.6 Analisa Kuadran

Untuk memetakan kepuasan dan kepentingan pelaku
transportasi terhadap beberapa atribut-atribut pertanyaan yang
berhubungan dengan kualitas pelayanan yang mempengaruhi
kepuasan pelaku transportasi digunakan analisa kuadran. Tabel
hasil penilaian rata-rata dari tingkat kepuasan dan tingkat
kepentingan yang kemudian diplot dalam sebuah kuadran yang
terdiri atas 4 bagian. Nilai rata-rata dari nilai kepuasan dan
kepentingan merupakan crossing line atau garis potong analisa
kuadran yang membatasi jenis penilaian antara satu kuadran
dengan kuadran lain. Secara singkat penilaian pada kuadran

terbagi atas:
Kuadran 1 : Pertahankan Prestasi
Kuadran 11 : Prioritas Utama

Kuadran 111 : Prioritas Rendah
Kuadran IV : Berlebihan
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4.6.1 Analisa Kuadran Responden Penumpang

Data perhitungan untuk analisa kuadran kepuasan dan
kepentingan penumpang dapat dilihat pada Tabel 4.51 Penilaian
Analisa Kuadran Responden Penumpang di bawah ini

Tabel 4.51 Penilaian Analisa Kuadran Responden Penumpang

No Amnalisa Kuadaran
Kepuasan|Kepentingan
1 2.8 4.42
2 2.96 4.08
3 2.8 4.02
4 3.24 4
5 25 4.54
6 3.26 4.34
7 3.08 3.52
8 2.14 4.68
9 3.38 4.5
10 2.76 3.38
Total 28.92 41.48
ClLine| 2.892 4.148

Pada data Tabel 4.51 Penilaian Analisa Kuadran Responden
Penumpang diatas menunjukan nilai rata-rata yang nantinya akan
menjadi garis potong antara sumbu X-Y sebagai batas antar
kuadran berada pada nilai 2.892 pada sumbu X dan 4.148 pada
sumbu Y. Sehingga didapatkan gambar sebagai berikut:
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* o Analisa Kuadran Penumpang
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Gambar 4.5 Grafik Analisa Kuadran Penumpang

Pada Gambar 4.5 Grafik Analisa Kuadran Penumpang dapat
diketahui letak dari variabel-variabel yang mempengaruhi
kepuasan responden penumpang. Berikut ini merupakan
penjelasan dari masing-masing variabel.

1. Variabel yang terletak di Kuadran I (Prioritas Utama)
Merupakan  variabel yang menurut penumpang
mempunyai kepentingan tinggi tetapi belum maksimal dalam
kenyataanya. Sehingga diharapkan untuk waktu yang akan
datang dapat diperbaiki agar menjadi lebih baik. Kuadran ini
mencakup:

a) Variabel 1 yaitu perilaku sopir dalam mengemudikan
MPU. Penumpang merasa sopir sering ugal-ugalan dalam
mengemudikan MPU,sering juga berhenti seenaknya.
Penumpang berharap sopir dapat lebih baik dalam
mengemudikan MPU
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b) Variabel 5 yaitu tentang kecepatan. Penumpang menilai
sopir sering mengendarai kendaraan dalam kecepatan
tinggi sehingga penumpang merasa was-was. Tetapi
kadang juga terlalu pelan. Penumpang berharap untuk
waktu yang akan datang sopir dapat mengatur kecepatan
MPU dengan baik. Tidak ngebut tetapi juga tidak terlalu
pelan

c) Variabel 8 yaitu tentang ketertiban sopir dalam
mengemudikan MPU. Penumpang merasa sopir sering
melanggar rambu-rambu lalu lintas, contohnya sering
melanggar tanda dilarang belok kiri langsung atau
terkadang malah masih berhenti(menunggu penumpang)
padahal lampu lalu lintas sudah hijau. Penumpang
berharap sopir lebih taat akan tata tertib berlalu lintas.

2. Variabel yang terletak di Kuadran II (Pertahankan
Prestasi)

Merupakan variabel yang dinilai telah seimbang antara
kepuasan dengan kepentingan penumpang sehingga perlu
dipertahankan untuk waktu yang akan datang. Kuadran ini
mencakup:

a) Variabel 6 yaitu ketersediaan MPU saat dibutuhkan.
Penumpang merasa MPU jurusan Bojonegoro-Babat
selalu ada ketika dibutuhkan. Sehingga kedepannya perlu
dipertahankan kondisi seperti ini

b) Variabel 9 yaitu jumlah armada MPU Bojonegoro-Babat.
Penumpang merasa jumlah MPU yang ada saat ini sangat
memadai sehingga perlu dipertahankan

3. Variabel yang terletak di Kuadran III (Prioritas
Rendah)
Merupakan  variabel yang menurut penumpang
mempunyai tingkat kepentingan rendah dan pelaksanannya
pun tidak maksimal. Kuadran ini mencakup:
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Variabel 3 yaitu tentang kondisi MPU. Kondisi MPU
banyak yang rusak,misalnya banyak kursi yang bolong
busanya. Selain itu banyak pintu bagasi yang tidak bisa
ditutup dan jendela yang sudah mulai kusam.(penumpang
tidak bisa melihat keluar )Tetapi mayoritas penumpang
juga tidak begitu menghiraukan. Mereka menganggap itu
wajar dikarenakan MPU ini digunakan oleh banyak
orang. Untuk waktu yang akan datang perlu adanya
perbaikan dalam kondisi MPU mulai dari kursi,jendela
dan bagasi agar dapat meningkatkan pelayanan MPU itu
sendiri

Variabel 10 yaitu mengenai kebersihan MPU.
Penumpang merasa MPU Bojonegoro-Babat banyak yang
kotor, tetapi mereka juga tidak begitu menghiraukannya.
Bagi para penumpang yang penting mereka bisa sampai
pada tempat yang dituju. Untuk waktu yang kan datang
perlu adanya perbaikan dalam kebersihan MPU untuk
meningkatkan pelayanan MPU itu sendiri

4. Variabel yang terletak di Kuadran IV (Berlebihan)

Merupakan variabel yang dirasa memiliki tingkat

kepentingan rendah tetapi kenyataanya melebihi yang
diharapkan oleh responden. Kuadran ini mencakup:

a)

b)

c)

Variabel 2 yaitu mengenai tarif MPU. Tarif untuk pelajar
adalah separoh dari tarif yang ditetapkan. Para pedagang
pasar dan buruh pabrik juga membayar dengan tarif
separo. Hal ini sangat menguntungkan penumpang.
Penumpang lain beranggapan ini berlebihan. Seharusnya
yang mendapatkan tarif separoh hanyalah pelajar.
Variabel 4 yaitu tentang keamanan penumpang.
Peumpang merasa sangat aman jika menggunakan MPU
jurusan Bojoegoro-Babat. Tidak pernah ada copet di
MPU tersebut

Variabel 7 yaitu tentang perilaku kenek terhadap
penumpang. Penumpang menilai kenek MPU jurusan
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Bojonegoro-Babat berperilaku sopan dan ramah terhadap
mereka. Kenek selalu menolong membawakan barang
bawaan penumpang, meskipun terkadang penumpang

bisa membawa sendiri barang bawaanya

Tabel 4.52 Rekapitulasi Analisa Kuadran Responden Penumpang

Kuadran 1 Keterangan
Variabel 1 Perilaku sopir dalam mengemudikan MPU
sopir sering ugal-ugal di jalan
Variabel 5 Kecepatan MPU
kadang terlalu cepat tetapi kadang sangat pelan
Variabel 8 Ketertiban sopir dalam mengendarai MPU
Sopir sering melanggar rambu-rambu lalu lintas
Kuadran II Keterangan
Variabel 6 ketersediaan MPU saat dibutuhkan
penumpang merasa MPU selalu ada ketika
dibutuhkan
Variabel 9 Jumlah armada MPU
penumpang merasa Jumlah armada MPU sudah
memadai
Kuadran 111 Keterangan
Variabel 3 Kondisi MPU
Banyak fasilitas MPU yang rusak
Variabel 10 Kebersihan MPU
Banyak MPU yang kotor
Kuadran IV Keterangan
Variabel 2 Tarif MPU
Untuk pelajar,pedagang dan buruh pabrik hanya
membayar separo
Variabel 4 Keamanan penumpang
Penumpang merasa aman melakukan perjalanan
dengan MPU ini
Variabel 7 Perilaku kenek terhadap penumpang
Kenek MPU berperilaku sopan dan ramah terhadap
numpang
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4.6.2 Analisa Kuadran Responden Pengguna Jalan Raya

Data perhitungan untuk analisa kuadran kepuasan dan
kepentingan pengguna jalan raya dapat dilihat pada Tabel 4.53
Penilaian Analisa Kuadran Responden Pengguna Jalan Raya di
bawah ini

Tabel 4.53 Penilaian Analisa Kuadran Responden Pengguna Jalan

Raya
No Amnalisa Kuadaran
Kepuasan|Kepentingar
1 1.980 4.600
2 2.320 3.660
3 1.860 4.440
-+ 2.180 3.680
5 1.960 4.640
6 1.980 4.280
Total | 12.280 25.300
CLire| 2047 4.217

Tabel 4.53 Penilaian Analisa Kuadran Responden Pengguna
Jalan Raya menunjukan nilai rata-rata yang nantinya akan dijadi
garis potong antara sumbu X-Y sebagai batas antar kuadran
berada pada nilai 2.047 pada sumbu X dan 4.217 pada sumbu Y.
sehingga didapatkan gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Grafik Analisa Kuadran Pengguna Jalan Raya

Pada Gambar 4.6 Grafik Analisa Kuadran Pengguna Jalan
Raya dapat diketahui letak dari variabel-variabel yang
mempengaruhi kepuasan responden penumpang. Berikut ini
merupakan penjelasan dari masing-masing variabel.

1. Variabel yang terletak di Kuadran I (Prioritas Utama)
Merupakan variabel yang menurut penumpang
mempunyai kepentingan tinggi tetapi belum maksimal dalam
kenyataanya. Sehingga diharapkan untuk waktu yang akan
datang dapat diperbaiki agar menjadi lebih baik. Kuadran ini
mencakup:

a) Variabel 1 yaitu tentang ketertiban MPU di jalan.
Ketertiban MPU dijalan menjadi prioritas utama yang
harus diperbaiki karena bepengaruh pada keselamatan
sopir,penumpang dan pengguna jalan. Menurut pengguna
jalan kebanyakan MPU tidak tertib dijalan padahal
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pengguna jalan raya mengharapkan MPU dapat tertib di
jalan demi kenyamanan dan keselamatan bersama

b) Variabel 3 yaitu tentang kepedulian MPU terhadap
pengguna jalan raya. Kepedulian sopir terhadap pengguna
jalan raya sangat rendah,padahal pengguna jalan raya
sangat mengharapkan sopir dapat peduli dengan
pengguna jalan raya tidak seenaknya sendiri jika dijalan.
Diharapkan adanya perbaikan sikap dari para sopir MPU
jursan Bojonegoro-Babat

¢) Variabel 5 vyaitu tentang perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU di jalan. Banyak sopir MPU yang
seenaknya sendiri dalam mengemudikan MPU di jalan
raya. Misalnya sering berhenti secara tiba-tiba dan ugal-
ugalan dalam mengemudikan MPU di jalan. Hal ini dapat

mengakibatkan kecelakaan. Pengguna jalan
mengharapkan sikap sopir MPU dalam mengemudikan
MPU dapat lebih baik lagi.

d) Variabel 6 yaitu tentang kondisi MPU. Dalam hal ini
lebih kepada asap knalpot MPU yang sangat mengganggu
terutama pengguna jalan raya yang mengendarai sepeda
motor. Untuk waktu yang akan datang diharapkan ada
perbaikan pada MPU Bojonegoro-Babat. Misalnya
diterapkannya aturan yang ketat tentang emisi gas buang
untuk angkutan umum

2. Variabel yang terletak di Kuadran II (Pertahankan
Prestasi)

Merupakan variabel yang dinilai telah seimbang antara
kepuasan dengan kepentingan penumpang sehingga perlu
dipertahankan untuk waktu yang akan datang. Pada analisa
kuadran pengguna jalan variabel yang terletak di kuadran ini
tidak ada.
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3. Variabel yang terletak di Kuadran III (Prioritas
Rendah)

Merupakan  variabel yang menurut penumpang
mempunyai tingkat kepentingan yang rendah dan dalam
pelaksanannya pun tidak maksimal. Pada analisa kuadran
pengguna jalan variabel yang terletak di kuadran ini tidak ada.

4. Variabel yang terletak di Kuadran IV (Berlebihan)
Merupakan variabel yang dirasa memiliki tingkat
kepentingan rendah tetapi kenyataanya melebihi yang
diharapkan oleh responden. Kuadran ini mencakup:

a) Variabel 2 tentang kecepatan MPU. Kecepatan MPU oleh
pengguna jalan dirasa tidak mengganggu perjalanan
pengguna jalan.

b) Variabel 4 yaitu tentang penggunaan badan jalan oleh
MPU. Pengguna jalan tidak begitu menghiraukan
penggunaan badan jalan oleh MPU Bojonegoro-Babat.
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Tabel 4.54 Rekapitulasi Analisa kuadran Responden Pengguna

Jalan Raya
Kuadran 1 Keterangan
Variabel 1 Ketertiban MPU di jalan
kebanyakan MPU tidak tertib di jalan
Variabel 3 Kepedulian MPU terhadap pengguna jalan
Kepedulian MPU terhadap pengguna jalan rendah
Variabel 5 Perilaku sopir dalam mengemudikan MPU
sopir sering ugal-ugal di jalan
Variabel 6 Kondisi MPU
Asap knalpon MPU sangat mengganggu pengguna jalan
Kuadran I1 Keterangan
Tidak ada Tidak ada
Kuadran III Keterangan
Tidak ada Tidak ada
Kuadran IV Keterangan
Variabel 2 Kecepatan MPU
Kecepatan MPU tidak mengganggu perjalanan
Variabel 4 Penggunaan badan jalan oleh MPU

Pengguna jalan tidak begitu menghiraukan penggunaan

badan jalan oleh MPU
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4.6.3 Analisa Kuadran Responden Sopir MPU

Data perhitungan untuk analisa kuadran kepuasan dan
kepentingan sopir dapat dilihat pada Tabel 4.55 Penilaian Analisa

Kuadran Responden Sopir di bawah ini

Tabel 4.55 Penilaian Analisa Kuadran Responden Sopir

Analisa Kuadaran

No -
Kepuasan| Kepentingan
1 2.764 4,582
2 3.055) 4,600
3 2.909 4.164
4 2.086 4.836
5 3.218 3.800)
6 2.601 4,182
7 3.601 3.909
8 2.891 4.436
9 3.273 3.309)
Total 26.527 37.818]
C.Line 2.947 4,202

Tabel 4.55 Penilaian Analisa Kuadran Responden Sopir
nantinya akan menjadi garis
potong antara sumbu X-Y sebagai batas antar kuadran berada
pada nilai 2.947 pada sumbu X dan 4.202 pada sumbu Y.

menunjukan nilai rata-rata yang

Sehingga didapatkan gambar sebagai berikut:
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Gambear 4.7 Grafik Analisa Kuadran Sopir MPU

Pada Gambar 4.7 Grafik Analisa Kuadran Sopir MPU dapat
diketahui letak dari variabel-variabel yang mempengaruhi
kepuasan responden penumpang. Berikut ini merupakan
penjelasan dari masing-masing variabel.

1. Variabel yang terletak di Kuadran I (Prioritas Utama)
Merupakan variabel yang menurut sopir mempunyai
kepentingan tinggi tetapi belum maksimal dalam kenyataanya.

Sehingga diharapkan untuk waktu yang akan datang dapat

diperbaiki agar menjadi lebih baik. Kuadran ini mencakup:

a) Varibel 1 yaitu mengenai jumlah penumpang. Sopir
merasa jumlah penumpang semakin menurun. Ini
dikarenakan kecenderungan masyarakat yang
menggunakan sepeda motor. Sopir berharap ada
peraturan yang membatasi beredarnya sepeda motor agar
masyarakat beralih menggunakan kendaraan umum.
Salah satunya yaitu MPU jurusan Bojonegoro-Babat.
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b) Variabel 4 yaitu jumlah penghasilan. Dengan
menurunnya jumlah penumpang itu berarti menurun juga
jumlah penghasilan sopir. Untuk waktu yang akan datang
sopir berharap adanya peningkatan jumlah penumpang
agar meningkat juga penghasilan yang didapat

c) Variabel 8 yaitu tentang jumlah setoran. Ketiga variabel
ini memang saling berkait. Jika jumlah penumpang
menurun secara otomatis penghasilan sopir menurun dan
membuat sopir susah untuk memenuhi jumlah setoran ke
pemilik MPU.

2. Variabel yang terletak di Kuadran II (Pertahankan

Prestasi)

Merupakan variabel yang dinilai telah seimbang antara
kepuasan dengan kepentingan penumpang sehingga perlu
dipertahankan untuk waktu yang akan datang. Dikuadran ini
terdapat:

a) Varibel 2 yaitu tentang kondisi kendaraan dalam hal ini
mencakup mesin,tempat duduk,jendela dan cat MPU.
Menurut sopir MPUsecara keseluruhan kondisi MPU
dirasa baik dan layak jalan sehingga untuk waktu yang
akan datang perlu dipertahankan untuk menjaga kinerja
MPU jurusan Bojonegoro-Babat

3. Variabel yang terletak di Kuadran III (Prioritas
Rendah)

Merupakan variabel yang menurut sopir mempunyai
tingkat kepentingan rendah dan pelaksanannya pun tidak
maksimal. Kuadran ini mencakup:

a) Variabel 3 yaitu tentang tarif. Dalam hal tarif memiliki
prioritas rendah dikarenkan sopir merasa tarif sekarang
kurang memadai tetapi disisi lain sopir juga tidak bisa
menaikan tarif seenaknya karena mayoritas pengguna
MPU ini adalah para pedagang dan pelajar yang hanya
membayar separo
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Variabel 6 yaitu tentang kondisi jalan yang dilewati. Pada
kenyataanya ada beberapa jalan yang dilewati MPU ini
mengalami kerusakan, tetapi sopir merasa tidak begitu
berpengaruh dengan kondisi jalan yang dilewati.

4. Variabel yang terletak di Kuadran IV (Berlebihan)

Merupakan variabel yang dirasa memiliki tingkat

kepentingan rendah tetapi kenyataanya melebihi yang
diharapkan oleh sopir. Kuadran ini mencakup:

a)

b)

Variabel 5 yaitu mengenai keamanan sopir. Sopir menilai
keamanan sopir sangat baik. Sopir merasa aman dalam
menjalankan pekerjaannya

Variabel 7 yaitu mengenai jadwal keberangkatan. Sopir
menilai ini sangat baik karena mereka bebas menentukan
waktu keberangkatan mereka dikarenakan tidak ada
jadwal yang pasti sehingga mempunyai kepentingan yang
rendah bagi sopir. Kedepannnya harus ada jadwal
keberangkatan yang pasti dan jelas demi perbaikan
kinerja MPU Bojonegoro-Babat itu sendiri

Variabel 9 tentang kondisi terminal. Sopir merasa kondisi
terminal di Bojonegoro baik, tetapi bagi mereka kondisi
terminal tidak begitu penting karena sopir lebih banyak
menghabiskan waktu mencari penumpang di jalan.
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Tabel 4.56 Rekapitulasi Analisa Kuadran Responden Sopir MPU

Kuadran 1 Keterangan
Variabel 1 Jumlah penumpang
Jumlah penumpang semakin menurun
Variabel 4 Jumiah penghasilan
Menurunnya jumiah penumpang menurun pula penghasilan
Variabel 8 Jumlah setoran
Sopir sering kali susah memenuhi jumlah setoran ke pem
Kuadran I1 Keterangan
Variabel 2 Kondisi MPU (mesin,tempat duduk jendela dan cat MPU)
Sopir merasa kondisi MPU baik dan layak jalan
Kuadran I11 Keterangan
Variabel 3 Tarif MPU
untuk saat ini Tarif dirasa kurang memadai
Sopir juga tidak bisa menaikan tarif seenaknya
Variabel 6 Kondisi jalan yang dilewati
Beberapa jalan yang dilewati MPU rusak
Kuadran IV Keterangan
Variabel 5 Keamanan Sopir
Sopir merasa aman dalam menjalankan pekerjaannya
Variabel 7 Jadwal Keberangkatan
Tidak ada jadwal yang pasti sehingga sopir bebas
menentukan jadwal keberangkatan MPU
Variabel 9 Kondisi terminal

Kondisi terminal di Bojonegoro baik tetapi sopir lebih
banyak menghabiskan waktu di jalan
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4.6.4 Analisa Kuadran Responden Pemilik MPU

Data perhitungan untuk analisa kuadran kepuasan dan
kepentingan sopir dapat dilihat pada Tabel 4.57 Penilaian Analisa
Kuadran Responden Pemilik MPU di bawah ini

Tabel 4.57 Penilaian Analisa Kuadran Responden Pemilik MPU

No Amalisa Kisadaran
Kepuasan| Kepentingan
1 3.540 4.140
2 2.240 5.460
3 2.480 3.860)
4 3.620 4.280
5 3.500 4.340
6 3.580) 4.320
7 2.320 4.620
8 3.660) 4.
9 3.020 3.320
Total 27.960 38520
C.Line 3.107| 4.

Tabel 4.57 Penilaian Analisa Kuadran Responden
Pemilik MPU menunjukan nilai rata-rata yang nantinya akan
menjadi garis potong antara sumbu X-Y sebagai batas antar
kuadran berada pada nilai 3.107 pada sumbu X dan 4.280 pada
sumbu Y. Sehingga didapatkan gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Grafik Analisa Kuadran Pemilik MPU

Pada Gambar 4.8 Grafik Analisa Kuadran Pemilik MPU
dapat diketahui letak dari variabel-variabel yang mempengaruhi
kepuasan responden penumpang. Berikut ini merupakan
penjelasan dari masing-masing variabel.

1. Variabel yang terletak di Kuadran I (Prioritas Utama)
Merupakan variabel yang menurut pemilik MPU
mempunyai kepentingan tinggi tetapi belum maksimal dalam
kenyataanya. Sehingga diharapkan untuk waktu yang akan
datang dapat diperbaiki agar menjadi lebih baik. Kuadran ini
mencakup:

a) Variabel 2 mengenai jumlah setoran yang diberikan
setiap hari. Pemilik mengharapkan setoran setip harinya
sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi dalam
kenyataannya setoran yang diberikan sopir terhadap
pemilik sering kali kurang hal itu dikarenakan
menurunnya jumlah penumpang.
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b) Variabel 7 yaitu mengenai keuntungan yang diperoleh
setiap bulan. Hal ini masuk dalam priorita utama yang
harus diperbaiki dikarenakan menurunnya setoran setiap
harinya secara tidak langsung menurunkan pendapatan
yang didapat oleh pemilik sedangkan biaya operasional
dari tahun ke tahun semakin meningkat.

2. Variabel yang terletak di Kuadran II (Pertahankan
Prestasi)

Merupakan variabel yang dinilai telah seimbang antara
kepuasan dengan kepentingan pemilik MPU sehingga perlu
dipertahankan untuk waktu yang akan datang. Kuadran ini
mencakup:

a) Variabel 4 yaitu tentang kondisi MPU. Pemilik menilai
kondisi MPU yang dimiliki baik dan layak jalan. Kondisi
kendaraan adalah salah satu fakor penting dalam
pelayanan angkutan umum.

b) Variabel 5 adalah tentang tanggung jawab sopir terhadap
MPU. Pemilik menilai sopir selalu bertanggung jawab
terhadap MPU yang mereka bawa. Sopir selalu membawa
pulang MPU dalam keadaan baik dan selalu perhatian
terhadap kondisi MPU yang dijalankannya.

c) Variabel 6 adalah tentang kinerja sopir MPU. Pemilik
menilai kinerja sopir sesuai dengan apa yang diharapkan
pemilik MPU. Seperti selalu membawa setoran setelah
selesai mengoperasikan MPU, berangkat dan pulang tepat
waktu.

3. Variabel yang terletak di Kuadran III (Prioritas
Rendah)

Merupakan variabel yang menurut pemilik MPU
mempunyai tingkat kepentingan rendah dan pelaksanannya
pun tidak maksimal. Kuadran ini mencakup:

a) Variabel 3 yaitu mengenai harga peralatan dan suku
cadang. Harga suku cadang mengalami kenaikan
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b)

sedangkan jumlah pendapatan yang dialokasi untuk
membeli suku cadang terbatas.

Variabel 9 yaitu mengenai harga MPU. Harga MPU
mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga pemilik
tidak membeli MPU baru. Mereka cenderung melakukan
perawatan rutin untuk menjaga kondisi kendaraan agar
tetap bisa layak jalan.

4. Variabel yang terletak di Kuadran IV (Berlebihan)

Merupakan variabel yang dirasa memiliki tingkat

kepentingan rendah tetapi kenyataanya melebihi yang
diharapkan oleh pemilik MPU. Kuadran ini mencakup:

a)

b)

Variabel 1 yaitu tentang perilaku kenek terhadap MPU.
Pemilik menilai perilaku kenek terhadap MPU sudah
baik, seperti membersihkan MPU saat akan berangkat dan
pulang. Tetapi pemilik MPU tidak begitu mementingkan
hal tersebut.

Variabel 8 yaitu tentang jadwal pengoperasian MPU.
MPU Bojonegoro-Babat beroperasi mulai pukul 05.30
sampai pukul 16.00, Jadwal pengoperasian ini dinilai
sudah cukup baik.
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Tabel 4.58 Rekapitulasi Analisa Kuadran Responden Pemilik

MPU
Kuadran I Keterangan
Variabel 2 Jumlah Setoran

Jumiah setoran sering kali kurang
Variabel 7 K euntungan tiap bulan

Menurunnya jumlah setoran menurun pula keuntungan

Biaya operasional dari tahun ke tahun semakin meningkat
Kuadran 11 Keterangan
Variabel 4 Kondisi MPU

pemilik merasa kondisi MPU baik dan layak jalan
Variabel 5 | Tanggung jawab sopir terhadap MPU

Sopir selalu membawa pulang MPU dalam keadaan baik
Variabel 6 Kinerja sopir MPU

Sopir selalu berangkat dan pulang tepat waktu
Kuadran 1 Keterangan
Variabel 3 Harga peralatan dan suku cadang

Harga suku cadang mengalami kenaikan

Alokasi dana untuk membeli suku cadang terbatas
Variabel 9 Harga MPU

Harga MPU dari tahun ketahun semakin naik

milik melakukan perawatan rutin agar MPU layak jalan

Kuadran IV Keterangan
Variabel 1 Perilaku kenek terhadap MPU

perilaku kenek terhadap MPU cukup baik seperti

membersihkan MPU saat akan berangkat dan pulang
Variabel 8 Jadwal pengoperasian MPU

Jadwal pengoperasian MPU dinilai sudah cukup baik
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam
penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait
dengan kepuasan masing-masing pelaku transportasi terhadap
kinerja MPU jurusan Bojonegoro-Babat.

Kesimpulan ini meliputi tentang tingkat kesesuaian
masing-masing pelaku transportasi ditinjau dari tingkat kepuasan
dan kepentingannya, kesenjangan yang terjadi ditinjau dari
tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan oleh masing-masing
pelaku transportasi dan faktor-faktor apa saja yang paling
berpengaruh terhadap kualitas kinerja pelayanan MPU jurusan
Bojonegoro-Babat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
penjelasan dibawah ini
5.1.1 Penilaian Tingkat Kesesuaian Pelaku Transportasi

Berikut ini merupakan penilaian tingkat kesesuaian
masing-masing pelaku transportasi yang terdiri dari penumpang,
pengguna jalan, sopir MPU dan pemilik MPU:

a) Penumpang
Tabel 4.47 Tingkat Kesesuaian Responden Penumpang
menunjukan bahwa tingkat kesesuaian responden
penumpang terendah terdapat pada variabel 8 mengenai
ketertiban pengemudi di jalan dengan nilai tingkat
kesesuaian sebesar 45.73%. Hal ini berarti terjadi
perbedaan yang signifikan antara kenyataan dengan
harapan penumpang mengenai ketertiban pengemudi.

Nilai tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada variabel 7

yaitu mengenai perilaku kenek terhadap penumpang

dengan nilai tingkat kesesuaian sebesar 87.50% .

b) Pengguna Jalan
Tabel 4.48 Tingkat Kesesuaian Responden Pengguna
Jalan Raya menunjukan bahwa tingkat kesesuaian
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responden pengguna jalan terendah terdapat pada variabel
3 yaitu mengenai kepedulian MPU terhadap pengguna
jalan dengan nilai tingkat kesesuaian sebesar 41.89%.
Hal ini berarti terjadi perbedaan yang signifikan antara
kenyataan dengan harapan yang dirasakan pengguna jalan
mengenai kepedulian MPU terhadap pengguna jalan.
Nilai tingkat kesesuaian tertinggi terletak pada variabel 2
yaitu tentang kecepatan MPU dengan nilai tingkat
kesesuaian sebesar 63.39%.

c) Sopir MPU
Tabel 4.49 Tingkat Kesesuaian Responden Sopir MPU
menunjukan bahwa tingkat kesesuaian responden sopir
MPU terendah terdapat pada variabel 4 yaitu mengenai
jumlah penghasilan dengan nilai tingkat kesesuaian
sebesar 42.11%. Hal ini berarti terjadi perbedaan yang
signifikan antara kenyataan dengan harapan yang
dirasakan sopir MPU mengenai jumlah penghasilan. Nilai
tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada variabel 9 yaitu
tentang kondisi terminal dengan nilai tingkat kesesuaian
sebesar 98.90% .

d) Pemilik MPU
Tabel 4.50 Tingkat Kesesuaian Responden Pemilik MPU
menunjukan bahwa tingkat kesesuaian responden pemilik
MPU terendah terdapat pada variabel 2 yaitu mengenai
jumlah setoran dengan nilai tingkat kesesuaian sebesar
41.03%. Hal ini berarti terjadi peredaan yang signifikan
antara kenyataan dengan harapan yang dirasakan pemilik
MPU mengenai jumlah setoran. Nilai tingkat kesesuaian
tertinggi terdapat pada variabel 9 yaitu tentang harga
MPU dengan nilai tingkat kesesuaian sebesar 90.96% .

5.1.2 Penilaian Tingkat Kesenjangan Pelaku Transportasi
Berikut ini merupakan pembahasan penilaian tingkat

kesenjangan/Gap masing-masing pelaku transportasi yang terdiri

dari penumpang, pengguna jalan, sopir MPU dan pemilik MPU:
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d)

117

Penumpang

Tabel 4.47 mengenai analisa gap atau kesenjangan
menunjukan bahwa nilai kesenjangan/gap tertinggi terjadi
pada variabel 8 mengenai ketertiban sopir dalam
mengendarai MPU dengan nilai kesenjangan sebesar -
2.540 dan nilai kesenjangan tertinggi setelah variabel 8
adalah variabel 5 mengenai Kecepatan MPU dengan nilai
gap atau kesenjangan sebesar -2.040. Sedangkan untuk
nilai kesenjangan terendah terjadi pada variabel 7
mengenai perilaku kenek terhadap penumpang dengan
nilai kesenjangan sebesar -0.440.

Pengguna Jalan Raya

Tabel 4.48 mengenai analisa gap atau kesenjangan
menunjukan bahwa nilai kesenjangan/gap tertinggi terjadi
pada variabel 5 mengenai perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU dengan nilai kesenjangan sebesar -
2.860 dan nilai kesengan tertinggi setelah variabel 5
adalah variabel 1 mengenai Ketertiban MPU di jalan
dengan nilai gap atau kesenjangan sebesar -2.620.
Sedangkan untuk nilai kesenjangan terendah terjadi pada
variabel 2 mengenai kecepatan MPU dengan nilai
kesenjangan sebesar -1.340.

Sopir MPU

Tabel 4.49 mengenai analisa gap atau kesenjangan
menunjukan bahwa nilai kesenjangan/gap tertinggi terjadi
pada variabel 4 mengenai jumlah penghasilan dengan
nilai kesenjangan sebesar -2.800 dan nilai kesenjangan
tertinggi setelah variabel 4 adalah variabel 1 mengenai
jumlah penumpang dengan nilai gap atau kesenjangan
sebesar -1.818. Sedangkan untuk nilai kesenjangan
terendah terjadi pada variabel 7 mengenai jadwal
keberangkatan dengan nilai kesenjangan sebesar -0.218.
Pemilik MPU

Tabel 4.50 mengenai analisa gap atau kesenjangan
menunjukan bahwa nilai kesenjangan/gap tertinggi terjadi
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pada variabel 2 mengenai jumlah setoran dengan nilai
kesenjangan sebesar —-3.220 dan nilai Kkesenjangan
tertinggi setelah variabel 2 adalah variabel 7 mengenai
keuntungan tiap bulan dengan nilai gap atau kesenjangan
sebesar —2.300. Sedangkan untuk nilai kesenjangan
terendah terjadi pada variabel 9 mengenai harga MPU
dengan nilai kesenjangan sebesar -0.300.

5.1.3 Penilaian Analisa Kuadran Pelaku Transportasi

faktor

Pada penilaian analisa kuadran ini lebih difokuskan pada
yang paling berpengaruh terhadap kualitas kinerja

pelayanan MPU jurusan Bojonegoro-Babat. Untuk mengetahui
hal tersebut dapat dilihat dari variabel-variabel yang terletak pada
kuadran 1 (prioritas utama) dari masing-masing pelaku
transportasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan
dibawah ini:

a)

b)

Penumpang

Gambar 4.5 Grafik Analisa Kuadran Penumpang
menunjukan bahwa yang terletak pada kuadran I adalah
tentang perilakn sopir dalam mengemudikan MPU,
tentang kecepatan MPU dan tentang ketertiban sopir
dalam mengemudikan MPU. Sopir sering ugal-ugalan di
jalan, menghentikan MPU seenaknya sendiri. Sopir juga
sering melanggar tata tertib lalu lintas, seperti dilarang
belok kiri langsung atau malah berhenti(mencari
penumpang) ketika lampu lalu lintas sudah berwarna
hijau. Untuk kecepatan MPU diharapkan sopir dapat
mengatur batas kecepatan MPU agar tidak terlalu pelan
tetapi juga tidak mengemudikan MPU dengan kecepatan
sangat tinggi

Pengguna Jalan

Gambar 4.6 Grafik Analisa Kuadran Pengguna Jalan
Raya menunjukan bahwa terdapat beberapa variabel
yang terletak di kuadran I. Variabel pertanyaan pertama
mengenai ketertiban MPU di jalan. Selain menjadi
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prioritas utama pada penilaian penumpang, ketertiban
MPU di jalan juga menjadi prioritas utama pada
responden pengguna jalan. Responden menilai MPU
sering melanggar rambu-rambu lalu lintas. Misalnya pada
tanda dilarang berhenti MPU malah berhenti untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang atau ketika
lampu hijau sudah menyala sering kali MPU masih
berhenti untuk mencari penumpang. Variabel berikutnya
adalah tentang kepedulian MPU terhadap pengguna jalan.
Sopir MPU sering kali dengan seenaknya sendiri
mengemudikan MPU di jalan, sehingga mengganggu
kenyamanan para pengguna jalan raya yang lain. Variabel
berikutnya adalah tentang perilaku sopir dalam
mengemudikan MPU di jalan. Banyak sopir MPU yang
seenaknya sendiri dalam mengemudikan MPU di jalan
raya. Misalnya sering berhenti secara tiba-tiba dan ugal-
ugalan dalam mengemudikan MPU di jalan. Hal ini dapat
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas. Variabel terakhir
yang menjadi prioritas utama yang perlu diperbaiki
adalah tentang kondisi MPU, terutama asap knalpot yang
dikeluarkan oleh MPU. Asap knalpot ini sangat
mengganggu pengguna jalan raya terutama bagi
pengendara sepeda motor.

Sopir MPU

Gambar 4.7 Grafik Analisa Kuadran Sopir MPU
menunjukan bahwa yang terletak pada kuadran I adalah
variabel 1, variabel 4 dan variabel 8. Variabel 1 terkait
dengan jumlah penumpang, karena jumlah penumpang
yang ada semakin menurun. Variabel 4 yaitu terkait
dengan jumlah penghasilan pemilik MPU, semakin
menurunnya jumlah penumpang MPU Bojonegoro-Babat
mengakibatkan penghasilan yang diterima oleh sopir
menjadi menurun. Dan variabel 8 yaitu tentang jumlah
setoran. Ketiga variabel ini saling terkait. Menurunnya
jumlah penumpang membuat jumlah penghasilan sopir
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menurun dan membuat mereka susah memenuhi setoran
yang ditetapkan oleh pemilik MPU.

Pemilik MPU

Gambar 4.8 Grafik Analisa Kuadran Pemilik MPU
menunjukan bahwa yang terletak pada kuadran I adalah
variabel 2 dan variabel 7. Variabel 2 adalah mengenai
jumlah setoran.Menurunnya jumlah penumpang membuat
setoran yang diberikan sopir terhadap pemilik sering kali
kurang dan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan
oleh pemilik MPU. Variabel 7 adalah